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ABSTRAK 

Cristanty, Reza Ardiana. 2026. Evaluasi Penggunaan Layanan 

Perpustakaan Digital Berbasis Aplikasi Edoo di MAN 2 Kota Malang. Skripsi. 

Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing (I) Anindya Gita Puspita, M.A (II) Ach Nizam Rifqi, M.A. 

Kata kunci: Evaluasi, Perpustakaan digital, Technology Acceptance Model (TAM). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan layanan 

perpustakaan digital berbasis aplikasi Edoo di MAN 2 Kota Malang menggunakan 

Technology Acceptance Model (TAM). Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 95 responden siswa pengguna aplikasi 

edoo. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis dilakukan berdasarkan lima indikator TAM, yaitu Perceived 

Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward Using Technology, Behavioral 

Intention to Use, dan Actual Technology Use. Hasil penelitian memperoleh nilai 

grand mean sebesar 3,80 dengan kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa aplikasi edoo telah diterima dan dimanfaatkan dengan baik oleh siswa 

karena dinilai mudah digunakan, bermanfaat, serta mendukung kegiatan 

pembelajaran. Meskipun demikian, pemanfaatan aplikasi masih belum optimal 

karena sebagian siswa belum menjadikannya sebagai sumber informasi utama. 

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan koleksi digital dan peningkatan 

pemanfaatan aplikasi agar penggunaannya lebih optimal. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi pengelola perpustakaan serta referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 
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ABSTRACT 

Cristanty, Reza Ardiana. 2026. Evaluation of the Use of the Edoo App-Based 

Digital Library Service at MAN 2 Malang City. Thesis. Department of Library 

and Information Science, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University, Malang. Advisors: (I) Anindya Gita Puspita, 

M.A.; (II) Ach Nizam Rifqi, M.A. 

Keywords: Evaluation, Digital library, Technology Acceptance Model (TAM). 

This study aims to evaluate the use of the Edoo app-based digital library 

service at MAN 2 Malang using the Technology Acceptance Model (TAM). The 

research method used was quantitative descriptive, involving 95 student 

respondents who are users of the Edoo application. Data were collected through 

questionnaires, observations, interviews, and documentation. Analysis was 

conducted based on the five TAM indicators: Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness, Attitude Toward Using Technology, Behavioral Intention to Use, and 

Actual Technology Use. The research results yielded a grand mean of 3.80, falling 

into the high category. These results indicate that the edoo application has been 

well-accepted and utilized by students because it is considered easy to use, useful, 

and supportive of learning activities. However, the utilization of the application is 

still not optimal because some students have not yet made it their primary source of 

information. Therefore, the development of digital collections and increased 

utilization of the application are needed to make its use more optimal. 
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ث البح مستخلص  

 في مدرسة  Edoo . تقييم استخدام خدمات المكتبة الرقمية القائمة على تطبيق2026كريستانتي، ريزا أرديانا.  
MAN 2  بمدينة مالانج. أطروحة تخرج. قسم المكتبات وعلوم المعلومات، كلية العلوم والتكنولوجيا، جامعة مولانا

المشرفان بمالانج.  الحكومية  الإسلامية  إبراهيم  ماجستير (I) مالك  بوسبيتا،  جيتا  ريفقي،  (II) أنينديا  نزام  أش 
 .ماجستير

 .(TAM) الكلمات المفتاحية: التقييم، المكتبة الرقمية، نموذج قبول التكنولوجيا

 MAN في مدرسة  Edoo يهدف هذا البحث إلى تقييم استخدام خدمات المكتبة الرقمية القائمة على تطبيق
وقد استُخدمت في هذا البحث منهجية وصفية  .(TAM) بمدينة مالانج باستخدام نموذج قبول التكنولوجيا 2

شملت   تطبيق  95كمية  مستخدمي  الطلاب  من  الاستبيانات  .Edoo مشاركًا  خلال  من  البيانات  جمع  وتم 
،  (TAM) والملاحظة والمقابلات والتوثيق. تم إجراء التحليل بناءً على خمسة مؤشرات لنموذج قبول التكنولوجيا

وهي: سهولة الاستخدام المتصورة، والفائدة المتصورة، والموقف تجاه استخدام التكنولوجيا، والنية السلوكية للاستخدام،  
، وهو ما يندرج ضمن الفئة 3.80والاستخدام الفعلي للتكنولوجيا. أسفرت نتائج البحث عن متوسط عام قدره  

قد تم قبوله واستخدامه بشكل جيد من قبل الطلاب لأنه يعُتبر   edoo العالية. تشير هذه النتائج إلى أن تطبيق
بعض  مثالي لأن  يزال غير  التطبيق لا  استخدام  فإن  ذلك،  ومع  التعلم.  أنشطة  الاستخدام ومفيدًا ويدعم  سهل 
الطلاب لم يجعلوه مصدراً رئيسياً للمعلومات. لذلك، هناك حاجة إلى تطوير المجموعات الرقمية وزيادة استخدام  
التطبيق حتى يصبح استخدامه أكثر كفاءة. ومن المتوقع أن تكون هذه الدراسة مادة تقييم لمديري المكتبات ومرجعًا  

.للبحوث اللاحقة 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perpustakaan memiliki peran penting sebagai pusat informasi yang 

mendukung proses pendidikan. Dalam menjalankan fungsinya, perpustakaan tidak 

hanya menyediakan koleksi tetapi juga menghadirkan berbagai layanan yang 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka (Suwarno, 2023). Oleh 

karena itu diperlukan suatu proses evaluasi untuk menilai kualitas layanan yang 

telah diberikan. Penilaian terhadap layanan perpustakaan merupakan serangkaian 

upaya untuk mengukur kualitas dan perkembangan pelaksanaan program layanan 

berdasarkan standar yang telah ditentukan (Masruroh, 2014). Keberhasilan layanan 

tersebut ditentukan oleh sejauh mana pemustaka dapat terpenuhi atau tidak sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan. Evaluasi terhadap layanan perpustakaan merujuk 

pada segala upaya, langkah atau proses yang dilakukan untuk menilai kualitas dan 

kemajuan kegiatan yang terkait dengan pelaksanaan program layanan perpustakaan. 

Keberhasilan pelaksanaan program layanan perpustakaan dinilai berdasarkan 

apakah kebutuhan pemustaka terpenuhi atau tidak, sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan (Ayuningtyas, 2023). 

Perkembangan teknologi informasi menuntut perpustakaan untuk terus 

berinovasi dalam meningkatkan kualitas layanan kepada pemustaka, tidak hanya 

sebagai penyedia koleksi fisik tetapi juga sebagai penyedia layanan digital yang 

cepat dan efisien (Yuliana & Mardiyana, 2021). Kini Perpustakaan MAN 2 Kota 

Malang menghadirkan aplikasi edoo sebagai layanan unggulan berbasis digital. 

Aplikasi ini dirancang untuk mempermudah akses informasi, penelusuran koleksi, 

serta penggunaan layanan perpustakaan secara daring. 

Pentingnya evaluasi dalam suatu layanan tidak hanya dibahas dalam kajian 

ilmiah, tetapi juga telah diajarkan dalam ajaran Islam sebagai bentuk refleksi dan 

perbaikan diri. Hal ini tercermin dalam firman Allah SWT pada QS. Al-Hasyr ayat 

18 yang berbunyi: 

يَ ُّهَا َه  وَات َّقُوا لغَِد    قَدَّمَتْ  مَّا نَ فْس   وَلْتَ نْظرُْ  اللَّٓ  ات َّقُوا آمَنُوا الَّذِيْنَ  ياآ ۝١٨ تَ عْمَلُوْنَ  بماَ  ۢخَبِيْر   اللَّٓ  اِنَّ  اللّٓ  
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Hasyr:18). 

Dalam tafsir (Kementrian Agama Republik Indonesia, 2022) menyatakan 

bahwa “Salah satu sifat orang munafik adalah menyatakan beriman kepada Allah 

dan Rasul-Nya secara lisan, padahal mereka bukan orang beriman (Lihat: Surah al-

Baqarah:10) sehingga nasib mereka di akhirat kekal di dalam neraka. Pada ayat ini 

Allah mengingatkan orang beriman agar benar-benar bertakwa kepada Allah dan 

memperhatikan hari esok, akhirat. Wahai orang-orang yang beriman! Kapan dan di 

mana saja kamu berada bertakwalah kepada Allah dengan sungguh-sungguh 

melakukan semua perintah Allah dan menjauhi semua larangan-Nya; dan 

hendaklah setiap orang siapa pun dia memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok, yakni untuk hidup sesudah mati, di akhirat dengan berbuat 

kebaikan atas dasar iman, ditopang dengan ilmu dan hati yang ikhlas semata-mata 

mengharap rida Allah, sebab hidup di dunia ini sementara, sedangkan hidup di 

akhirat itu abadi; dan bertakwalah kepada Allah dengan menjaga hubungan baik 

dengan Allah, manusia dan alam. Sungguh, Allah Mahateliti sekecil apa pun juga 

terhadap apa yang kamu kerjakan sehingga semua yang kamu lakukan berada dalam 

pengetahuan Allah”.  

Dalam konteks penelitian ini, evaluasi penggunaan aplikasi edoo sebagai 

layanan perpustakaan digital di MAN 2 Kota Malang merupakan bentuk 

implementasi dari nilai ayat tersebut, yaitu melakukan penilaian terhadap 

penggunaan layanan yang telah berjalan. Melalui evaluasi ini, dapat diketahui 

sejauh mana aplikasi edoo digunakan oleh siswa. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya berorientasi pada penilaian semata, tetapi juga sebagai langkah 

perbaikan dan pengembangan layanan perpustakaan agar lebih optimal di masa 

yang akan datang, dan perbaikan yang terkandung dalam QS. Al-Hasyr ayat 18. 

Aplikasi edoo mulai diterapkan di MAN 2 Kota Malang sejak tahun 2023 

melalui kerja sama dengan pihak ketiga yaitu PT. Woolu Aksara Maya, sebagai 

penyedia layanan perpustakaan digital. Kehadiran aplikasi edoo tidak hanya 
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menjadi inovasi layanan, namun juga menjadi faktor yang memperkuat kualitas 

perpustakaan hingga saat ini mampu meraih akreditasi perpustakaan dengan 

predikat unggul. Sejak diterapkan, pengelola perpustakaan terus melakukan 

pengembangan terhadap layanan tersebut, salah satunya melalui penambahan 

koleksi buku digital pada tahun 2025 agar sumber bacaan yang tersedia semakin 

beragam dan mudah diakses oleh siswa. Selain itu, perpustakaan juga 

merencanakan pengembangan layanan melalui penambahan koleksi digital serta 

penyediaan layanan QR Code di beberapa titik strategis di lingkungan madrasah, 

seperti gazebo, PTSP, dan kantin. Melalui QR Code tersebut, siswa dapat dengan 

mudah mengakses koleksi atau layanan perpustakaan digital secara lebih praktis 

melalui perangkat yang mereka miliki. 

 Kehadiran edoo turut memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan mutu layanan, yang dibuktikan dengan keberhasilan perpustakaan 

dalam meraih akreditasi unggul. Namun demikian, dalam implementasinya masih 

ditemukan permasalahan, yaitu terjadinya penurunan jumlah pengguna meskipun 

aplikasi terus dikembangkan oleh pengelola perpustakaan. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara inovasi layanan digital dengan kondisi nyata di 

lapangan, sehingga diperlukan evaluasi agar penggunaan layanan perpustakaan 

digital berbasis aplikasi edoo dapat berjalan optimal. 

Pada setiap awal tahun ajaran baru, perpustakaan MAN 2 Kota Malang 

melaksanakan kegiatan sosialisasi aplikasi edoo melalui program yang dinamakan 

bimbingan pemustaka. Siswa diarahkan untuk melakukan pendaftaran atau login 

dalam aplikasi tersebut lalu akan disetujui penanggung jawab aplikasi tersebut. 

Proses ini merupakan tahapan awal agar siswa dapat mengakses layanan secara 

penuh, khususnya dalam melakukan peminjaman buku digital, karena siswa yang 

belum terdaftar hanya dapat melihat atau membaca koleksi tanpa memiliki akses 

peminjaman. 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti kepada beberapa 

siswa MAN 2 Kota Malang, diketahui bahwa sebagian siswa telah mengetahui 

keberadaan aplikasi edoo sebagai layanan perpustakaan digital yang disediakan 

oleh sekolah. Dari beberapa siswa yang diwawancarai, terdapat sembilan siswa 
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yang menyatakan pernah menggunakan aplikasi tersebut untuk mengakses koleksi 

buku digital, sementara tiga siswa lainnya menyatakan hanya mengetahui 

keberadaan aplikasi edoo namun belum pernah menggunakannya. Selain itu, 

berdasarkan data yang diperoleh dari pengelola perpustakaan, penggunaan aplikasi 

edoo tercatat telah mencapai 1.697 kali akses, dengan jumlah peminjaman buku 

digital sebanyak 1.129 kali sejak layanan tersebut diterapkan. Pada tahun 2023 

terdapat 722 pengguna yang akses dan 318 peminjaman buku, Pada tahun 2024 

terdapat 488 pengguna yang akses dan 512 peminjaman buku, Pada tahun 2025 

terdapat 487 pengguna yang akses dan 262 peminjaman buku. 

Aplikasi edoo merupakan salah satu platform digital yang terus 

dikembangkan secara berkala untuk mendukung kebutuhan layanan informasi 

perpustakaan (Oktavia & Padang, 2025). Akan tetapi, penggunaannya oleh siswa 

masih belum berjalan secara optimal dan hingga saat ini belum terdapat evaluasi 

yang secara khusus mengkaji evaluasi penggunaan layanan perpustakaan digital 

berbasis aplikasi edoo oleh siswa di lingkungan sekolah. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara pengembangan layanan digital dengan penggunaannya 

di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting dilakukan untuk, 

mengetahui evaluasi penggunaan layanan aplikasi edoo sebagai layanan 

perpustakaan digital, sehingga dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan 

dan perbaikan layanan perpustakaan di masa yang akan datang. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah evaluasi penggunaan layanan perpustakaan digital 

berbasis aplikasi edoo di MAN 2 Kota Malang?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang dijelaskan diatas, 

tujuan dari penulisan penelitian ini yaitu untuk mengetahui evaluasi penggunaan 

layanan perpustakaan digital berbasis aplikasi edoo di MAN 2 Kota Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk mengetahui 

evaluasi penggunaan layanan perpustakaan digital berbasis aplikasi edoo di 

MAN 2 Kota Malang. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan evaluasi oleh perpustakaan MAN 

2 Kota Malang dalam menilai penggunaan aplikasi edoo. 

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan dasar 

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan evaluasi layanan perpustakaan 

sekolah. 

1.6 Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus dan penekanan penelitian pada permasalahan yang 

dikaji, maka perlu ditetapkan batasan masalah. Subjek penelitian ini dibatasi pada 

siswa yang telah mengakses dan menggunakan aplikasi edoo. Responden penelitian 

difokuskan pada siswa MAN 2 Kota Malang sebagai pengguna layanan aplikasi 

edoo. Penelitian ini berfokus pada evaluasi penggunaan layanan perpustakaan 

digital berbasis aplikasi edoo di MAN 2 Kota Malang menggunakan model 

Technology Acceptance Model (TAM), yaitu persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use), persepsi manfaat (perceived usefulness), sikap terhadap 

penggunaan teknologi (attitude toward using technology), niat perilaku penggunaan 

teknologi (behavioral intention to use), penggunaan aktual teknologi (actual 

technology use) tersebut, pada penerapan aplikasi edoo. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam sub bab sistematika penulisan ini dibuat untuk mempermudah dalam 

penyusunan hasil penelitian lebih lanjut, sehingga diperlukan sistematika 

penulisannya sebagai berikut : 

a) BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, tujuan, manfaat, dan 

batasan masalah. Pada latar belakang peneliti memberikan informasi yang menjadi 

pokok bahasan pada bab pendahuluan. Peneliti menjelaskan tentang pentingnya 

evaluasi layanan perpustakaan digital. Selain itu peneliti juga menambahkan 

beberapa ayat Al - Qur’an untuk memperkuat gagasan. Pada tujuan penelitian, 

peneliti menuliskan tujuannya meneliti evaluasi penggunaan aplikasi edoo sebagai 



6 
 

 
 

layanan perpustakaan di MAN 2 Kota Malang. Kemudian pada manfaat penelitian, 

peneliti menjelaskan kegunaan dari penelitian yang dilakukan. Selanjutnya pada 

batasan masalah, peneliti menuliskan kerangka penelitian yang meliputi bab I 

hingga bab V dan daftar pustaka. 

b) BAB II KAJIAN PUSTAKA  

Pada bab ini terdapat dua sub bab yaitu tinjauan pustaka dan landasan teori. 

Sub bab ini diawali dengan pembahasan konsep dan definisi terkait evaluasi 

penggunaan layanan perpustakaan digital berbasis aplikasi edoo dilanjutkan dengan 

uraian teori teori utama yang mendukung variabel penelitian. Selain itu peneliti juga 

menyajikan hasil hasil penelitian terdahulu yang relevan sebagai bahan 

perbandingan dan penguatan posisi penelitian.  

c) BAB III METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian terdapat penjelasan terkait jenis penelitian dan waktu 

penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, serta analisis data dalam penelitian ini. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Selain itu peneliti juga 

menjelaskan mengenai teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data – 

data hasil penelitian yang didapatkan. 

d) BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil penelitian atau hasil pengolahan data dan pembahasan 

mengenai “Evaluasi Penggunaan Layanan Perpustakaan Digital Berbasis Aplikasi 

edoo di MAN 2 Kota Malang”. 

e) BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada ini berisi kesimpulan dan saran yang dituliskan oleh peneliti secara 

singkat dari hasil penelitian yang telah dituliskan di pembahasan. Kemudian 

peneliti juga menuliskan saran yang ditunjukkan kepada para pembaca yang akan 

mengembangkan penelitian selanjutnya terkait tema yang sama. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan rangkuman tertulis dari berbagai sumber 

ilmiah seperti artikel, jurnal dan dokumen penelitian yang berfungsi untuk mengkaji 

teori, temuan, serta informasi terkini terkait topik penelitian (Hansen, 2023). 

Melalui tinjauan pustaka, peneliti mencari hasil penelitian terdahulu untuk 

memperoleh gambaran menyeluruh tentang permasalahan yang diteliti. Selain itu, 

tinjauan pustaka berperan penting dalam meningkatkan kualitas penelitian, karena 

pemahaman yang baik terhadap penelitian sebelumnya akan memperkuat 

pertanggungjawaban ilmiah, tetapi juga mendukung kedalaman analisis dan 

ketepatan metode yang digunakan (Mahanum, 2021).  

Penelitian yang pertama dilakukan oleh(Sa’adah, 2024) dengan judul 

“Evaluasi Penggunaan SLiMS dalam Sistem Informasi Perpustakaan di MAN 2 

Kota Banjarmasin Menggunakan Model TAM”. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kepuasan pengguna serta efektivitas penggunaan aplikasi 

SLiMS dalam menunjang layanan perpustakaan. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, dokumentasi, dan komunikasi via WhatsApp. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan SLiMS mampu mempermudah pekerjaan 

pustakawan, mempercepat layanan, meningkatkan produktivitas, serta 

memudahkan pemustaka dalam mencari informasi, meskipun masih terdapat 

kendala seperti keterbatasan jaringan internet dan belum optimalnya penggunaan 

beberapa fitur. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

fokus kajian, yaitu sama-sama mengevaluasi penggunaan layanan perpustakaan 

berbasis teknologi digital menggunakan model Technology Acceptance Model 

(TAM). Adapun perbedaannya adalah penelitian terdahulu berfokus pada aplikasi 

SLiMS, sedangkan penelitian ini lebih menitikberatkan pada evaluasi penggunaan 

layanan perpustakaan digital berbasis aplikasi Edoo, sehingga memiliki konteks 

sistem dan objek penelitian yang berbeda. 
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 Penelitian yang ke dua dilakukan oleh (N. P. Sari et al., 2024) dengan judul 

“Model DeLone & McLean pada Evaluasi Kesuksesan Perpustakaan Digital 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kutai Kartanegara”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi tingkat keberhasilan implementasi perpustakaan digital dengan 

menggunakan model DeLone dan McLean yang mencakup variabel kualitas 

informasi, kualitas sistem, kualitas layanan, penggunaan, kepuasan pengguna, 

kepercayaan, dan manfaat bersih. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis Partial Least Squares (PLS) 

menggunakan software SmartPLS, serta melibatkan 250 responden. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat lima faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

kesuksesan perpustakaan digital, yaitu kualitas informasi, penggunaan, kepuasan 

pengguna, kepercayaan, dan manfaat bersih. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada fokus evaluasi layanan perpustakaan 

digital berbasis teknologi. Adapun perbedaannya terletak pada model analisis yang 

digunakan, dimana penelitian terdahulu menggunakan model DeLone dan McLean 

untuk mengukur kesuksesan sistem, sedangkan penelitian ini menggunakan model 

Technology Acceptance Model untuk evaluasi pada aplikasi edoo dengan fokus 

pada penggunaan layanan perpustakaan digital. 

 Penelitian yang ke tiga dilakukan oleh  (Rahimi et al., 2018) dengan judul 

“Evaluating Digital Libraries: A Systematised Review” bertujuan untuk mengkaji 

berbagai cara yang digunakan dalam mengevaluasi perpustakaan digital. Penelitian 

ini menggunakan metode kajian pustaka (systematic review) dengan menganalisis 

berbagai penelitian sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi 

perpustakaan digital umumnya dilihat dari kualitas layanan, kepuasan pengguna, 

kemudahan akses, serta kemampuan sistem dalam memenuhi kebutuhan informasi. 

Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya peran pengguna dalam menilai 

keberhasilan layanan digital. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti 

adalah sama-sama membahas evaluasi layanan perpustakaan digital dan 

menekankan aspek pengguna, sedangkan perbedaannya terletak pada metode yang 

digunakan dan objek penelitian, di mana penelitian ini tidak secara langsung 
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meneliti satu lembaga tertentu, sehingga penelitian peneliti lebih fokus pada 

evaluasi langsung terhadap aplikasi perpustakaan berbasis digital menggunakan 

model Technology Acceptance Model (TAM) di lingkungan sekolah. 

 Penelitian yang ke empat dilakukan oleh (Aulia et al., 2024) dengan judul 

“Evaluasi Pemanfaatan Aplikasi Perpustakaan Digital ePusda Kabupaten 

Rembang Menggunakan Metode DigiQUAL” yang bertujuan untuk mengevaluasi 

pemanfaatan aplikasi perpustakaan digital ePusda Kabupaten Rembang dengan 

menggunakan metode DigiQUAL. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner 

online yang disebarkan kepada responden menggunakan teknik simple random 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kualitas layanan 

aplikasi ePusda berada dalam batas toleransi, di mana pengguna merasa cukup puas 

karena layanan telah memenuhi harapan minimum, namun belum mencapai 

harapan ideal pengguna. Beberapa dimensi seperti navigability dinilai sudah baik, 

sedangkan dimensi seperti evaluating collection dan interaksi pengguna masih 

perlu ditingkatkan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada 

fokus kajian yaitu evaluasi layanan aplikasi perpustakaan digital serta penggunaan 

pendekatan evaluatif terhadap kualitas layanan, sedangkan perbedaannya terletak 

pada model evaluasi yang digunakan serta objek penelitian, di mana penelitian ini 

menggunakan metode DigiQUAL pada perpustakaan umum, sementara penelitian 

peneliti menggunakan model Technology Acceptance Model (TAM) dan berfokus 

pada layanan aplikasi perpustakaan di lingkungan sekolah dengan 

mempertimbangkan faktor penggunaannya. 

 Penelitian yang ke lima dilakukan oleh (Aqmilannaja et al., 2024) dengan 

judul “Evaluasi Kualitas Layanan Perpustakaan Menggunakan Aplikasi SLiMS di 

SMK Syubbanul Wathon Secang” yang bertujuan untuk mengevaluasi kualitas 

layanan perpustakaan berbasis aplikasi SLiMS dalam meningkatkan pelayanan 

kepada pengguna. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta dianalisis 

menggunakan pendekatan Total Quality Management (TQM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi SLiMS dalam layanan perpustakaan 
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belum berjalan secara optimal, yang ditandai dengan adanya kendala pada proses 

sirkulasi peminjaman, kurangnya pembaruan data, serta keterbatasan sumber daya 

manusia yang memengaruhi kualitas layanan. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian peneliti terletak pada fokus kajian yaitu evaluasi penggunaan aplikasi 

perpustakaan digital sebagai layanan kepada pengguna, sedangkan perbedaannya 

terletak pada model evaluasi dan objek penelitian, di mana penelitian ini 

menggunakan pendekatan TQM pada aplikasi SLiMS, sementara penelitian peneliti 

menggunakan model Technology Acceptance Model (TAM) dan berfokus pada 

evaluasi penggunaan aplikasi Edoo di lingkungan sekolah dengan 

mempertimbangkan tingkat pemanfaatan oleh siswa. 

2.2 Landasan Teori 

 Dalam melakukan penelitian ini, peneliti membutuhkan teori untuk 

membantu memfokuskan alur penelitian yang digunakan. Maka dari itu, peneliti 

akan menjabarkan beberapa teori yang sesuai dengan topik penelitian peneliti. 

2.2.1 Evaluasi 

Evaluasi merupakan suatu proses yang sistematis untuk menentukan, 

membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan tercapai 

dengan baik. Evaluasi merupakan suatu proses dimana pertimbangan atau 

keputusan suatu nilai dibuat dari berbagai pengamatan, latar belakang serta 

pelatihan dari evaluator (Nurkholis, 2021). Evaluasi adalah proses penilaian untuk 

meningkatkan dan memperbarui program yang dilaksanakan. Evaluasi mencakup 

tidak hanya pengajaran tetapi juga administrasi dan menilai program secara 

keseluruhan, mulai dari perencanaan program hingga pelaksanaan, pengadaan, dan 

peningkatan. Memahami, memahami, mendapatkan, dan mengkomunikasikan 

informasi untuk pengambilan keputusan juga merupakan evaluasi (Solekah, 2025). 

Evaluasi bertujuan untuk meningkatkan kualitas, kinerja, dan 

produktivitasnya. Proses evaluasi harus sesuai dengan tujuan. Menurut Pasal 57 

ayat (1) Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, evaluasi dilakukan sebagai bagian dari pengendalian 

kualitas pendidikan nasional. Ini dilakukan untuk membuat penyelenggaraan 
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pendidikan bertanggung jawab kepada pihak-pihak yang berkepentingan, termasuk 

peserta didik, lembaga, dan program pendidikan (Republik Indonesia, 2003). 

2.2.2 Layanan Perpustakaan Digital 

 Layanan perpustakaan digital merupakan bentuk layanan perpustakaan 

yang memanfaatkan teknologi informasi untuk menyediakan akses terhadap 

berbagai sumber informasi dalam format digital. Perpustakaan digital merupakan 

terjemahan dari istilah digital library yang dikenal dengan berbagai istilah lain 

seperti perpustakaan elektronik, perpustakaan maya, dan perpustakaan hibrida. 

Menurut Digital Library Federation dalam Siregar perpustakaan digital merupakan 

organisasi yang menyediakan sumber daya, termasuk tenaga ahli, untuk 

menyeleksi, mengelola, memberikan akses, serta menjaga keberlangsungan koleksi 

digital agar dapat dimanfaatkan oleh pengguna. Perpustakaan digital adalah sistem 

yang menyimpan berbagai informasi dalam bentuk elektronik dan 

mendistribusikannya melalui jaringan komputer. Dengan demikian, layanan 

perpustakaan digital memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi secara 

mudah, cepat, dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu, sehingga menjadi salah satu 

inovasi penting dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan (Supriyanto, 

2016). 

2.2.3 Model Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model yang dikembangkan 

oleh (Davis, 1987) untuk menjelaskan penerimaan dan penggunaan teknologi oleh 

individu. Model ini menyatakan bahwa tingkat penggunaan suatu sistem informasi 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu perceived usefulness (persepsi manfaat) 

dan perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan). Persepsi manfaat 

merujuk pada sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu sistem 

dapat meningkatkan kinerjanya, sedangkan persepsi kemudahan penggunaan 

berkaitan dengan tingkat kemudahan sistem untuk dipahami dan digunakan. Kedua 

faktor tersebut akan memengaruhi sikap pengguna terhadap penggunaan teknologi, 

yang selanjutnya menentukan niat dan perilaku penggunaan aktual (actual system 

use) (Davis, 1987).  
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Technology Acceptance Model (TAM) menurut (Davis, 1987) terdapat lima 

konstruk utama yang menjadi fokus utama dalam menjelaskan perilaku pengguna 

terhadap adopsi teknologi: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Model Technology Acceptance Model (Davis, 1987) 

1. Persepsi Kemudahan Pengguna (Perceived Ease of Use) 

Persepsi kemudahan pengguna didefinisikan sebagai tingkat 

kepercayaan seseorang bahwa penggunaan suatu teknologi tidak 

memerlukan usaha yang besar dan mudah untuk dipahami. Jika pengguna 

merasa bahwa suatu sistem mudah digunakan, maka ia cenderung akan 

menggunakannya. Sebaliknya, apabila sistem dianggap sulit, maka 

pengguna cenderung enggan memanfaatkannya. Indikator pada variabel ini 

meliputi kemudahan dalam mempelajari sistem, kemudahan dalam 

mengoperasikan, kejelasan tampilan dan fitur, fleksibilitas penggunaan, 

kemudahan menjadi terampil,  serta kemudahan dalam mengakses sistem 

(Mahendra, 2016). 

2. Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness) 

Persepsi manfaat merupakan tingkat kepercayaan seseorang bahwa 

penggunaan suatu teknologi dapat meningkatkan kinerja atau memberikan 

manfaat dalam aktivitasnya. Pengguna akan cenderung menggunakan 

sistem apabila merasa bahwa sistem tersebut mampu membantu pekerjaan 

menjadi lebih efektif dan efisien. Indikator pada variabel ini meliputi 

kemampuan sistem dalam mempercepat pekerjaan, meningkatkan 

efektivitas, mempermudah pekerjaan, serta memberikan manfaat nyata 

dalam mendukung kebutuhan pengguna (Mahendra, 2016). 
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3. Sikap Terhadap Penggunaan (Attitude Toward Using) 

Sikap terhadap penggunaan merupakan perasaan atau respon 

emosional pengguna terhadap penggunaan suatu teknologi. Sikap ini dapat 

berupa perasaan senang, nyaman, atau tidak nyaman ketika menggunakan 

sistem. Semakin positif sikap pengguna, maka semakin besar kemungkinan 

sistem tersebut digunakan. Indikator pada variabel ini meliputi perasaan 

senang dalam menggunakan aplikasi, kepuasan saat penggunaan, serta tidak 

merasa bosan ketika menggunakan aplikasi (Mahendra, 2016). 

4. Minat Perilaku Menggunakan (Behavioral Intention to Use) 

Minat perilaku menggunakan adalah keinginan atau niat pengguna 

untuk terus menggunakan suatu sistem di masa yang akan datang. Semakin 

tinggi minat seseorang, maka semakin besar kemungkinan aplikasi tersebut 

akan digunakan secara berkelanjutan. Indikator dalam variabel ini meliputi 

keinginan untuk mencoba fitur yang tersedia, penggunaan sistem dalam 

berbagai kesempatan, rencana untuk terus menggunakan, serta adanya 

keinginan berkelanjutan dalam memanfaatkan aplikasi (Mahendra, 2016). 

5. Penggunaan Nyata (Actual Use) 

Penggunaan nyata merupakan bentuk penggunaan sistem secara 

langsung oleh pengguna dalam aktivitas sehari-hari. Variabel ini 

menggambarkan sejauh mana sistem benar-benar dimanfaatkan, bukan 

hanya sebatas niat atau persepsi. Indikator dalam variabel ini meliputi 

intensitas penggunaan serta frekuensi penggunaan sistem dalam periode 

tertentu (Mahendra, 2016). 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif. Pendekatan ini merupakan model penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui dan menjelaskan suatu fenomena secara objektif dengan menggunakan 

angka. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif karena penelitian 

ini hanya menggunakan variabel tunggal dalam mengkaji permasalahan  (Husaini, 

2020). Variabel tersebut yaitu  evaluasi pemanfaatan aplikasi edoo sebagai layanan 

perpustakaan digital di  MAN 2 Kota Malang.  

3.2 Alur Penelitian 

Alur penelitian merupakan tahapan penelitian yang disusun secara 

terstruktur, berikut merupakan beberapa tahap dari alur penelitian yang digunakan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 

 

1. Identifikasi Masalah 

         Sebelum merumuskan suatu permasalahan dalam penulisan skripsi, 

peneliti perlu mengidentifikasi masalah yang terjadi di lingkungan 

perpustakaan MAN 2 Kota Malang. Identifikasi masalah dilakukan dengan 

cara mengamati sosial media MAN 2 Kota Malang khususnya web sekolah. 
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Pengumpulan dan analisis data 
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Kemudian, peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa pustakawan 

di MAN 2 Kota Malang terkait adanya aplikasi edoo. 

2. Perumusan Masalah 

Pada tahapan ini, peneliti merumuskan sebuah masalah dengan tujuan 

untuk memahami secara mendalam penyebab munculnya masalah tersebut, 

sehingga nantinya dapat dicari solusi yang tepat dan efektif untuk 

menyelesaikannya. Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang akan 

dijabarkan oleh peneliti adalah bagaimana evaluasi penggunaan layanan 

perpustakaan digital berbasis aplikasi edoo di MAN 2 Kota Malang. 

3. Penyusunan Kuesioner 

Penyusunan kuesioner merupakan tahapan penting dalam penelitian ini 

karena kuesioner digunakan sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan 

data dari responden. Kuesioner disusun berdasarkan indikator variabel 

penelitian yang telah ditetapkan berdasarkan landasan teori penelitian. Hal ini 

dilakukan agar kuesioner mampu mengukur aspek – aspek yang diteliti dengan 

tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

4. Penyebaran Kuesioner 

Pada tahapan ini, kuesioner disebarkan kepada responden yang telah 

ditentukan sesuai dengan teknik pengambilan sampel. Penyebaran kuesioner 

bertujuan untuk memperoleh data primer yang sesuai dengan tujuan penelitian 

yang telah ditetapkan. Responden diminta untuk mengisi pernyataan yang ada 

dalam kuesioner dengan menggunakan penilaian skala likert dengan 5 skala 

yaitu, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). 

5. Pengumpulan dan Analisis Data 

Setelah kuesioner diisi oleh seluruh responden, peneliti melakukan 

pengumpulan data sebagai tahap awal dalam proses pengolahan data. Data 

yang telah terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan teknik 

dan alat uji statistik. Proses analisis data dilakukan untuk memperoleh hasil 

penelitian yang akurat dan objektif. 
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6. Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap kesimpulan ini akan menjawab semua rumusan masalah yang 

dapat dibuktikan kebenarannya. Peneliti juga akan membuat kesimpulan dan 

saran dari penelitian yang telah dilakukan. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Malang yang terletak di Jl. Bandung No.7 Penanggungan, Kec. Klojen, Kota 

Malang, Jawa Timur. Penelitian ini berlangsung pada bulan Januari –  Juni 2026. 

3.4 Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek penelitian merupakan seorang ataupun kelompok yang memiliki 

hubungan ketertarikan dengan objek yang akan diteliti yang digunakan untuk 

memperoleh data yang digunakan untuk penelitian. Adapun objek penelitian adalah 

sesuatu yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2022). Dalam penelitian ini subjek yang digunakan adalah siswa MAN 2 Kota 

Malang yang menggunakan dan pernah akses dari aplikasi edoo. Sedangkan objek 

dari penelitian ini adalah evaluasi penggunaan layanan perpustakaan digital 

berbasis aplikasi edoo. 

3.5 Sumber Data 

 Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yakni data primer dan 

data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui dengan penyebaran kuesioner. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari penelusuran berbagai referensi yang 

sesuai dengan model evaluasi seperti artikel jurnal dan buku.  

3.6 Populasi dan Sampel 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, sehingga perlu 

menentukan populasi dan sampel sebelum penelitian dilaksanakan. Berikut 

merupakan penjelasan terkait populasi dan sampel. 

   3.6.1 Populasi 

 Populasi merupakan seluruh subjek atau objek yang memiliki karakteristik 

tertentu yang berkaitan dengan fokus penelitian. Populasi sangat penting membantu 

peneliti dalam menggambarkan kondisi kelompok yang diteliti secara tepat dan 
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mendukung ketepatan hasil penelitian. Populasi dapat dilihat dari jenisnya, 

jumlahnya dan karakteristik demografis dan geografis yang menjadi dasar dalam 

menentukan arah dan batasan penelitian (Susanto et al., 2024). Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh siswa pengguna aplikasi edoo di MAN 2 Kota Malang. 

Dengan demikian, populasi dari penelitian ini yaitu sebanyak 1.697 orang. Data 

tersebut didapatkan dari salah satu Pustakawan Perpustakaan MAN 2 Kota Malang. 

   3.6.2 Sampel 

  Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili 

keseluruhan populasi dalam penelitian. Penggunaan sampel dilakukan ketika 

peneliti menghadapi keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya sehingga tidak 

memungkinkan meneliti seluruh populasi. Oleh karena itu, sampel berfungsi 

sebagai wakil populasi yang digunakan untuk memperoleh data, menarik 

kesimpulan, dan menggambarkan kondisi populasi secara umum dalam suatu 

penelitian (Saputra, 2022).  

 Berdasarkan jumlah populasi yang berjumlah 1.697 orang, kemudian 

peneliti menetapkan jumlah sampel yang akan diteliti. Dalam menentukan jumlah 

sampel untuk melakukan penelitian, peneliti menerapkan perhitungan formula 

Slovin. Adapun formula Slovin tersebut sebagai berikut  (Amin, 2023): 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2  
 (3.1) 

Keterangan: 

N = ukuran sampel 

N = populasi 

e = persentase ketidaktelitian karena kesalahan dalam penelitian sampel yang bisa 

ditoleransi kemudian di pangkat dua sebesar 10% atau 0,1. 

Maka, perhitungan sampel berdasarkan rumus tersebut yaitu: 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2  
 

n = 
1.697

1+1.697(0,1)2   

n = 
1.697

1+1.967 𝑥 0,01
   

n = 
1.697

1+19,67
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n = 
1.967

20,67
   

n = 95,1 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan formula Slovin, diperoleh banyaknya 

sampel yang digunakan yaitu 95 responden. 

3.6.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode sampling yaitu purposive 

sampling. Teknik pengambilan sampel ini merupakan pengambilan sampel dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu. Teknik ini digunakan ketika peneliti memiliki 

pertimbangan khusus dalam memilih subjek penelitian, sehingga sampel yang 

diambil adalah pihak-pihak yang dianggap paling mengetahui atau memiliki 

informasi yang dibutuhkan. Dengan demikian, purposive sampling tidak bersifat 

acak, melainkan didasarkan pada pertimbangan ilmiah yang disesuaikan dengan 

fokus dan kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2022). 

3.7 Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh, mengukur, dan menganalisis data dari subjek atau sampel mengenai 

topik yang akan diteliti. Instrumen digunakan untuk memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan data primer dengan menggunakan metode pengumpulan data 

kuesioner. Instrumen pada penelitian ini berupa pernyataan-pernyataan yang sesuai 

dengan setiap indikator model TAM (Jailani, 2023). Adapun instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Instrumen Penelitian 

Indikator Pernyataan 

Persepsi Kemudahan Pengguna 

(Perceived Ease Of Use) 

1. Saya mudah mempelajari cara 

menggunakan aplikasi edoo 

2. Aplikasi edoo mudah digunakan sesuai 

kebutuhan saya 

3. Tampilan dan fitur (pencarian, 

peminjaman, pengembalian buku, 

membagikan dan ulasan) aplikasi edoo 

tersusun jelas dan mudah dikenali 
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Indikator Pernyataan 

4. Aplikasi edoo mudah diakses kapan pun 

dan dimana pun saya membutuhkan. 

Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness) 5. Aplikasi edoo membantu saya 

mendapatkan informasi lebih cepat 

6. Aplikasi edoo memberikan manfaat nyata 

dalam mendukung kegiatan belajar saya. 

7. Aplikasi edoo membantu saya menjadi 

lebih produktif dalam belajar. 

8. Aplikasi edoo mempermudah saya dalam 

menemukan bahan belajar atau informasi 

yang relevan. 

Sikap Terhadap Penggunaan Teknologi 

(Attitude Toward Using Technology) 

9. Saya merasa senang saat menggunakan 

aplikasi edoo 

10. Saya tertarik untuk terus menggunakan 

aplikasi edoo. 

11. Saya merasa puas ketika menggunakan 

aplikasi edoo untuk menemukan 

informasi. 

Minat Perilaku Menggunakan Teknologi 

(Behavioral Intention Of Use) 

12. Saya tertarik mencoba berbagai fitur yang 

tersedia di aplikasi edoo 

13. Saya akan menggunakan aplikasi edoo 

ketika membutuhkan informasi atau bahan 

bacaan. 

14. Saya berencana akan menggunakan 

aplikasi edoo di masa mendatang 

15. Saya tertarik menjadikan aplikasi edoo 

sebagai bagian dari aktivitas belajar dan 

kebutuhan informasi saya. 

Penggunaan Teknologi Sesungguhnya 

(Actual Technology Use) 

16. Saya memanfaatkan aplikasi edoo saat 

membutuhkan informasi atau bahan 

bacaan. 

17. Saya sering mengakses aplikasi edoo 

untuk mencari informasi. 

18. Saya menggunakan aplikasi edoo untuk 

mendukung kegiatan belajar saya. 
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  3.7.1 Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan suatu kuesioner dalam 

mengukur variabel yang diteliti. Uji validitas kuesioner dinyatakan valid apabila 

setiap butir pertanyaan yang terdapat pada kuesioner dapat digunakan sebagai 

perantara untuk mengungkapkan dan mengetahui sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Kuesioner juga dapat dinyatakan valid ditunjukkan oleh r hitung 

lebih besar  dari r tabel. Semakin besar nilai r hitung, maka semakin kuat hubungan 

item tersebut dengan variabel yang diteliti (Rosita, 2021). Pada penelitian ini, uji 

validitas dilakukan menggunakan alat bantu software SPSS. Adapun rumus untuk 

menghitung validitas data sebagai berikut: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√(𝑛(∑ 𝑋2 − ( ∑ 𝑋)2)(𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

(3.2) 

Keterangan: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = koefisien korelasi 

X = variabel bebas 

Y = variabel terikat 

n = jumlah responden 

  3.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada suatu instrumen penelitian merupakan sebuah uji yang 

digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan dalam 

pengambilan data penelitian sudah dapat dikatakan reliabel atau tidak (Rosita, 

2021). Konsep uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran yang 

digunakan bersifat tetap percaya dan terbebas dari kekeliruan pengukuran 

(measurement error. Dengan demikian, fokus utama dalam uji reliabilitas adalah 

data yang dihasilkan dapat dipercaya (Darma, 2021). Dalam uji reliabilitas, 

terdapat beberapa metode perhitungan yang dapat dilakukan. Hal tersebut 

berdasarkan bentuk pemberian skor pada instrumen penelitian yang digunakan.  

 Pada uji reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

Alpha Cronbach. Metode ini dipilih dalam uji reliabilitas penelitian ini karena 

biasanya digunakan untuk instrumen yang berbentuk konstan, seperti 0-10, 0-100, 

dan 1-5 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat dikatakan reliabel 
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atau konsisten dalam mengukur (Rosita, 2021). Kuesioner dinyatakan reliabel 

apabila nilai cronbach alpha > 0,60 dan dinyatakan tidak reliabel apabila nilai-nilai 

cronbach alpha < 0,60  Adapun rumus dari metode tersebut sebagai berikut (Utami 

& Rasmanna, 2023): 

𝑟𝑘𝑘 [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝑆
2
𝑏

𝑆
2
𝑡

] 

(3.3) 

Keterangan: 

𝑟𝑘𝑘  = reliabilitas instrumen 

K = jumlah butir angket 

∑ 𝑆
2

𝑏
 = jumlah varians butir 

𝑆
2

𝑡
 = varians total 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang dipenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2022). Berikut merupakan 

teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

   3.8.1 Observasi 

 Observasi merupakan teknik pengambilan data dengan cara pengamatan 

langsung (Ali, 2020). Pada penelitian ini, observasi dilakukan dengan cara 

pengamatan di lingkungan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Malang 

khususnya di perpustakaan.  

   3.8.2 Wawancara 

 Wawancara merupakan proses tanya jawab yang dilakukan peneliti dengan 

narasumber yang diidentifikasi (Mulatiningsih, Rindrayani, 2025). Wawancara 

penelitian ini dilakukan bersama beberapa Pustakawan di Perpustakaan MAN 2 

Kota Malang untuk menggali informasi terkait aplikasi edoo. 
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   3.8.3 Kuesioner 

 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan 

pertanyaan – pertanyaan yang disusun secara sistematis. Responden diminta untuk 

memberikan tanggapan yang dapat diukur melalui opsi jawaban yang telah 

ditentukan (Mulatiningsih, Rindrayani, 2025). Kuesioner dalam penelitian ini 

disebarkan kepada siswa pengguna aplikasi edoo di MAN 2 Kota Malang. 

Pernyataan pada kuesioner ini berjumlah 95 butir yang dibuat berdasarkan indikator 

model TAM. 

 Pada pengumpulan data dengan kuesioner penelitian ini, peneliti membuat 

daftar pertanyaan dengan jawaban menggunakan skala likert 1-5. Skala likert 

adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap, atau pendapat 

seseorang dalam mengenali sebuah fenomena (Pranatawijaya & Priskila, 2019). 

Berikut merupakan tabel dari skala urutan dan penilaiannya berdasarkan 5 tingkatan 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Skor Pengukuran Skala Likert 

No. Skala Ukur Simbol Skor 

1. Sangat Setuju SS 5 

2. Setuju S 4 

3. Ragu- ragu RR 3 

4. Tidak Setuju TS 2 

5. Sangat tidak setuju STS 1 

3.9  Analisis Data  

 Analisis data penelitian adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 

dengan menyusun data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit- unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola dan membuat kesimpulan sehingga 

akan mudah dipahami (Sugiyono, 2022). Adapun analisis data penelitian yang 

dilakukan yaitu sebagai berikut: 

  3.9.1 Perhitungan Mean 

 Perhitungan mean disebut juga dengan perhitungan rata - rata dari kumpulan 

data (Hasibuan, 2022). Untuk menemukan nilai rata - rata pada setiap pernyataan 
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penelitian ini dapat dihitung berdasarkan formula mean sebagai berikut (Sutisna, 

2020):  

𝑋̅
∑ 𝑋

𝑛
 

(3.4) 

Keterangan: 

𝑋̅ = rata -rata mean 

∑ 𝑋 = jumlah skor 

𝑛 = jumlah responen 

  3.9.2 Perhitungan Grand Mean 

 Grand mean merupakan perhitungan rata-rata umum yang digunakan 

untuk menghitung rerata hitung gabungan dari beberapa sampel. Perhitungan 

grand mean dapat dilakukan menggunakan rumus di bawah ini (Ali, 2020): 

𝐺𝑟𝑎𝑛𝑑 𝑀𝑒𝑎𝑛 (𝑥)
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
 

(3.5) 

3.9.3 Tabel Penelitian 

Tabel penilaian digunakan untuk menyajikan data secara sistematis dan 

terstruktur sehingga memudahkan proses analisis dan hasil penelitian. Melalui tabel 

penelitian, setiap indikator dan nilai yang diperoleh responden dapat dilihat dengan 

jelas, sehingga membantu peneliti dalam mengelompokkan data, membandingkan 

hasil, dan menarik kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menentukan nilai rentang skala yaitu sebagai berikut (Sugiyono, 

2023): 

𝑅𝑆
𝑚 − 𝑛

𝑏
 (3.6) 

Keterangan: 

RS = rentang skala 

M = nilai tertinggi 

N = nilai terendah 

B = skala penilaian 

Maka, perhitungannya sebagai berikut: 

𝑅𝑆 =
𝑚 − 𝑛

𝑏
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𝑅𝑆 =
5 − 1

5
 

𝑅𝑆 =
4

5
 

𝑅𝑆= 0,8 

Dengan demikian, skala penilaian pada tabel yang digunakan yaitu (Sugiyono, 

2023): 

Tabel 3. 4 Tabel Penilaian 

No. Nilai Kriteria 

1. 4,24-5,00 Sangat Tinggi 

2. 3,43-4,23 Tinggi 

3. 2,62-3,42 Sedang 

4. 1,81-2,61 Rendah 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Pada bab ini berisi penjelasan terkait hasil penelitian dan hasil analisis 

yang telah dilakukan. 

4.1.1 Aplikasi Edoo 

 Aplikasi Edoo merupakan aplikasi layanan perpustakaan digital milik 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang yang memuat buku dalam bentuk format 

digital. Seperti buku kurikulum, buku fiksi, buku non fiksi, artikel dan majalah. 

Aplikasi edoo mulai digunakan sejak tahun 2023 sebagai layanan perpustakaan 

digital di MAN 2 Kota Malang melalui kerja sama dengan PT.Woolu Aksara Maya. 

Aplikasi ini hanya diperuntukkan untuk anggota seluruh anggota MAN 2 Kota 

Malang, dimana proses pendaftaran dapat dilakukan secara mandiri oleh siswa 

melalui aplikasi. Namun pelaksanaannya sebagian besar biasanya siswa melakukan 

pendaftaran saat pengelola perpustakaan mengadakan sosialisasi mengenai 

penggunaan aplikasi edoo.  Aplikasi edoo memiliki tiga menu yang dilengkapi 

dengan beberapa fitur, Adapun menu- menu tersebut sebagai berikut: 

1. Beranda 

Menu beranda merupakan tampilan halaman utama pada aplikasi edoo yang 

menyediakan fitur untuk membantu pengguna dalam mengakses layanan 

perpustakaan digital. Terdapat beberapa fitur dalam menu beranda 

diantaranya adalah fitur pencarian. Fitur ini digunakan untuk pengguna 

mencari informasi yang dibutuhkan baik berupa buku,audio, vidio maupun 

artikel. Terdapat fitur rekomendasi pencarian informasi berdasarkan 

kategori buku, audio, vidio. Selain itu juga terdapat fitur pencarian filter 

kategori berdasarkan genre, pengarang dan tahun terbit buku. Terdapat juga 

fitur notifikasi. Fitur ini berguna untuk menampilkan notifikasi terbaru yang 

diterima setiap pengguna. Ada juga fitur yang menampikan beberapa berita 

terkini terkait kegiatan yang telah dilakukan oleh perpustakaan MAN 2 Kota 

Malang.  
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Gambar 4. 1Tampilan menu beranda 

2. Linimasa 

Menu linimasa merupakan fitur yang menampilkan berbagai informasi 

terkait aktivitas peminjaman judul buku yang dilakukan oleh pengguna lain, 

Pada fitur ini, pengguna dapat melakukan interaksi, seperti memberikan 

tanda suka maupun komentar terhadap aktivitas peminjaman buku yang 

muncul pada liminasa. 
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Gambar 4. 2 Tampilan Menu Liminasa 

3. Profil  

Menu profil merupakan menu yang menampilkan informasi akun 

pengguna pada aplikasi edoo. Pada menu ini terdapat beberapa fitur yang 

mendukung aktivitas pengguna dalam menggunakan layanan perpustakaan 

digital. Fitur yang pertama yaitu rak pinjam, yang digunakan untuk 

menampilkan informasi terkait buku yang dipinjam, riwayat peminjaman, 

serta aktivitas pengguna dalam proses peminjaman buku. Fitur yang kedua 

yaitu pertemanan yang berfungsi untuk menampilkan daftar pengguna lain 
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yang mengikuti akun pengguna maupun akun yang dapat diikuti sehingga 

pengguna dapat saling berinteraksi. Fitur ketiga yaitu agenda, yang 

digunakan untuk menampilkan informasi jadwal maupun kegiatan yang 

berkaitan dengan aktivitas literasi dan pembelajaran. Fitur keempat yaitu 

donasi, yang digunakan sebagai sarana untuk memberikan sumbangan buku 

atau dukungan lainnya kepada perpustakaan. Fitur kelima yaitu guru, yang 

berfungsi untuk menampilkan informasi terkait data guru yang terhubung 

dalam aplikasi. Fitur yang ke enam yaitu catatan digunakan untuk 

menyimpan catatan atau informasi penting pengguna selama menggunakan 

aplikasi. Fitur yang ke tujuh yaitu kreyaseku, yang digunakan sebagai 

wadah kreativitas pengguna dalam membuat maupun membagikan karya 

seperti poster dll. Fitur yang ke delapan Adalah manajemen QR yang 

berfungsi untuk mempermudah proses pemindaian kode QR dalam aktivitas 

perpustakaan. Fitur yang ke Sembilan Adalah buku saku, yang digunakan 

untuk menampilkan panduan atau informasi singkat yang dapat membantu 

pengguna. Fitur yang ke sepuluh Adalah usulan buku yang berfungsi 

sebagai sarana untuk memberikan rekomendasi atau pengajuan buku kepada 

pihak perpustakaan. Adapun fitur yang terakhir Adalah bantuan yang 

digunakan untuk memberikan petunjuk dan panduan penggunaan aplikasi 

kepada pengguna apabila mengalami kendala saat menggunakan aplikasi 

edoo. 
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Gambar 4. 3 Tampilan Menu Profil 

4.1.2 Demografi responden 

 Demografi responden bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 

karakteristik responden yang telah mengisi kuesioner penelitian ini, 

diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, dan kelas. Pesebaran data responden 

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada gambar 4.4 dibahwah ini: 
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Gambar 4. 4 Diagram Demografi Responden Berdasarkan Kelas 

Berdasarkan gambar diatas tentang diagram demografi responden 

berdasarkan kelas, dapat diketahui bahwa responden kelas XII memiliki jumlah 

paling banyak dengan persentase sebesar 51% dengan jumlah 48 responden . 

Selanjutnya, responden kelas XI memiliki persentase sebesar 25% dengan jumlah 

24 responden, Sedangkan responden kelas X memiliki persentase sebesar 24% 

sejumlah 23 responden. 

 

Gambar 4. 5 Diagram Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan gambar diatas menampilkan diagram demografi responden 

berdasarkan jenis kelamin, dapat diketahui bahwa responden perempuan memiliki 

persentase lebih besar yaitu sebesar 61% dengan jumlah 58 responden, sedangkan 

responden laki-laki memiliki persentase sebesar 39% dengan jumlah 37 responden. 

4.1.3 Hasil Uji Validitas 

 Uji validitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

suatu instrumen penelitian dapat mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan 

24%
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X
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XII
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akurat (Janna & Herianto, 2021). Uji validitas dilakukan dengan 18 item pernyataan 

yang telah disebarkan kepada 30 responden. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kevalidan instrumen penelitian sehingga dapat digunakan dalam proses 

pengumpulan data. Berdasarkan tabel distribusi 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Product Moment dengan 

taraf signifikansi 5% dan jumlah responden sebanyak 30 orang, diperoleh nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sebesar 0,361. Dengan demikian, item pernyataan dapat dinyatakan valid 

apabila memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,361. 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas 

Indikator Nomor 

Pernyataan 

𝑹𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑹𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Persepsi Kemudahan 

Pengguna 

1 0,750 0,361 Valid 

2 0,793 0,361 Valid 

3 0,630 0,361 Valid 

4 0,653 0,361 Valid 

Persepsi Manfaat 5 0,774 0,361 Valid 

6 0,827 0,361 Valid 

7 0,754 0,361 Valid 

8 0,778 0,361 Valid 

Sikap Terhadap 

Penggunaan Teknologi 

9 0,832 0,361 Valid 

10 0,791 0,361 Valid 

11 0,829 0,361 Valid 

Minat Perilaku 

Menggunakan 

Teknologi 

12 0,790 0,361 Valid 

13 0,826 0,361 Valid 

14 0,789 0,361 Valid 

15 0,832 0,361 Valid 

Penggunaan Teknologi 

Sesungguhnya 

16 0,798 0,361 Valid 

17 0,720 0,361 Valid 

18 0,777 0,361 Valid 

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa hasil rhitung pada setiap butir  

pernyataan memiliki nilai yang lebih besar (>) dari 0,361. Dengan demikian, 
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seluruh pernyataan pada instrumen penelitian dapat dikatakan valid. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa setiap pernyataan pada instrumen penelitian mampu 

mengukur variabel penelitian secara tepat. Dengan terpenuhinya uji validitas, maka 

instrumen penelitian dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut pada tahap uji 

reliabilitas. 

4.1.4 Hasil Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu alat ukur 

kuesioner dapat dipercaya dan menghasilkan jawaban yang konsisten. Jika 

pengukuran dilakukan berulang kali dengan kondisi yang sama dan hasilnya tetap 

maka alat ukur tersebut dikatakan reliabel. Uji reliabilitas pada penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen penelitian 

dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Janna & Herianto, 2021). 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,960 

sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Adapun hasil uji reliabilitas 

dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Tabel Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of items 

0,960 18 

Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan Cronbach’s Alpha 

dengan 18 butir yaitu sebesar 0,960. Dengan demikian, data dapat dikatakan 

reliabel, karena 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,960   > 0,361. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian mampu memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan 

berulang kali pada kondisi yang relatif sama. 

4.1.5 Analisis Data Hasil Evaluasi Model TAM 

4.1.5.1 Persepsi Kemudahan Pengguna (Perceived Ease Of Use) 

Pada indikator pertama yaitu Perceived Ease Of Use (Persepsi kemudahan 

pengguna pada pernyataan satu, hasil jawaban responden menunjukkan bahwa 

mayoritas responden sebanyak 56 responden (58,95%) memilih setuju. Selanjutnya 

terdapat 24 responden (25,26%) memilih sangat setuju, diikuti 14 responden 
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(14,74%) memilih netral, dan 1 responden (1,05%) memilih tidak setuju. Adapun 

untuk jawaban sangat tidak setuju tidak ada responden yang memilihnya (0,00%). 

Dalam pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden cenderung 

menjawab setuju, Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemudahan cara penggunaan 

aplikasi edoo mendapat respon yang positif dari responden. 

 

Gambar 4. 6 Jawaban Responden Untuk Pernyataan 1 

Pada indikator pertama yaitu Perceived Ease Of Use (Persepsi kemudahan 

pengguna pada pernyataan kedua tentang jawaban responden terkait aplikasi edoo 

mudah digunakan sesuai kebutuhan, dapat diketahui bahwa terdapat  49 responden 

(51,58%) memilih setuju, 30 responden (31,58%) yang memilih sangat setuju, 16 

responden (16,84%) memilih netral serta tidak terdapat responden (0,00%) yang 

memilih tidak setuju maupun sangat tidak setuju.  

Dalam pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden cenderung 

menjawab setuju dan sangat, Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi edoo 

mudah digunakan sesuai kebutuhan pengguna mendapat respon yang positif dari 

responden. 
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Gambar 4. 7 Jawaban Responden Untuk Pernyataan 2 

Pada indikator Perceived Ease Of Use (Persepsi kemudahan pengguna) 

pada pernyataan  ketiga tentang jawaban responden terkait aplikasi Edoo mudah 

digunakan sesuai kebutuhan, dapat diketahui bahwa terdapat, 42 responden 

(44,21%) memilih setuju, 35 responden (36,84%) yang memilih sangat setuju, 16 

responden (16,84%) memilih netral, 2 responden (2,11%) memilih tidak setuju, dan 

tidak terdapat responden (0,00%) yang memilih sangat tidak setuju. 

Dalam pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden cenderung 

menjawab setuju dan sangat setuju , Sehingga dapat disimpulkan bahwa tampilan 

dan fitur aplikasi edoo tersusun jelas dan mudah dikenali mendapat respon yang 

positif dari responden. 

 

Gambar 4. 8 Jawaban Responden Untuk Pernyataan 3 

Pada indikator Perceived Ease Of Use (Persepsi kemudahan pengguna) 

pada pernyataan  keempat tentang jawaban responden terkait aplikasi edoo mudah 
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diakses kapan pun dan dimana pun, dapat diketahui bahwa terdapat dapat diketahui 

bahwa terdapat 43 responden (45,26%) memilih setuju, 31 responden (32,63%) 

yang memilih sangat setuju, 19 responden (20,00%) memilih netral, 2 responden 

(2,11%) memilih tidak setuju, dan tidak terdapat responden (0,00%) yang memilih 

sangat tidak setuju. 

Dalam pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden cenderung 

menjawab setuju dan sangat setuju, Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

edoo mudah diakses kapan pun dan dimana pun siswa membutuhjan mendapat 

respon yang positif dari responden. 

 

Gambar 4. 9 Jawaban Responden Untuk Pernyataan 4 

3.1.5.2 Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness) 

Pada indikator (Perceived Usefulness) Persepsi Manfaat pada pernyataan  ke 

lima tentang jawaban responden terkait aplikasi edoo membantu mendapatkan 

informasi lebih cepat,dapat diketahui bahwa terdapat 44 responden (46,32%) 

memilih setuju, 31 responden (32,63%) memilih netral 17 responden (17,89%) 

yang memilih sangat setuju, 2 responden (2,11%) memilih tidak setuju, dan 1 

responden (1,05%) memilih sangat tidak setuju. 

Dalam pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden cenderung 

menjawab setuju dan cukup banyak juga yang menjawab netral, Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi edoo membantu siswa mendapatkan informasi lebih 

cepat mendapatkan respon yang positif, Namun masih terdapat sebagian responden 

yang belum sepenuhnya merasakan manfaat tersebut. 
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Gambar 4. 10 Jawaban Responden Untuk Pernyataan 5 

Pada indikator (Perceived Usefulness) Persepsi Manfaat pada pernyataan  

ke enam tentang jawaban responden terkait aplikasi edoo memberikan manfaat 

nyata dalam mendukung kegiatan belajar, dapat diketahui bahwa terdapat 16 

responden (16,84%) yang memilih sangat setuju, 44 responden (46,32%) memilih 

setuju, 31 responden (32,63%) memilih netral, 4 responden (4,21%) memilih tidak 

setuju, dan tidak terdapat responden (0,00%) yang memilih sangat tidak setuju. 

Dalam pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden cenderung 

menjawab setuju dan cukup banyak juga yang menjawab netral, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi edoo memberikan manfaat nyata dalam mendukung 

kegiatan belajar mendapat respons yang positif, Namun masih terdapat sebagian 

responden yang belum sepenuhnya merasakan manfaat tersebut, karena 

penggunaan aplikasi dalam kegiatan belajar belum diterapkan secara menyeluruh. 

 

Gambar 4. 11 Jawaban Responden Untuk Pernyataan 6 
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Pada indikator (Perceived Usefulness) Persepsi Manfaat pada pernyataan  

ke tujuh tentang jawaban responden terkait aplikasi edoo membantu siswa menjadi 

lebih produktif dalam belajar, dapat diketahui bahwa terdapat 40 responden 

(42,11%) memilih netral, 32 responden (33,68%) memilih setuju, 15 responden 

(15,79%) yang memilih sangat setuju, 7 responden (7,37%) memilih tidak setuju, 

dan 1 responden (1,05%) memilih sangat tidak setuju. 

Dalam pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden cenderung 

menjawab netral dan cukup banyak juga yang menjawab setuju, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi edoo cukup membantu siswa menjadi lebih produktif 

dalam belajar. Tingginya jawaban netral pada pernyataan ini adalah karena tidak 

semua guru mewajibkan siswa untuk menggunakan aplikasi edoo sebagai sumber 

pembelajaran, sehingga sebagian siswa belum menggunakan aplikasi ini secara 

rutin. 

 

Gambar 4. 12 Jawaban Responden Untuk Pernyataan 7 

Pada indikator (Perceived Usefulness) Persepsi  Manfaat pada pernyataan  

ke delapan tentang jawaban responden terkait aplikasi edoo mempermudah siswa 

dalam menemukan bahan belajar dan mencari informasi, dapat diketahui bahwa 

terdapat 53 responden (55,79%) memilih setuju, 22 responden (23,16%) memilih 

netral, 17 responden (17,89%) yang memilih sangat setuju, 3 responden (3,16%) 

memilih tidak setuju, dan tidak terdapat responden (0,00%) yang memilih sangat 

tidak setuju. 
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Dalam pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden cenderung 

menjawab setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi edoo mempermudah 

siswa dalam menemukan informasi yang relevan mendapat respons yang positif. 

 

 

Gambar 4. 13 Jawaban Responden Untuk Pernyataan 8 

4.1.5.3 Sikap Terhadap Penggunaan Teknologi (Attitude Toward Using 

Technology) 

Pada indikator (Attitude Toward Using Technology)Sikap Terhadap 

Penggunaan Teknologi tentang jawaban responden pada pernyataan ke sembilan  

terkait siswa merasa senang saat mengguunakan aplikasi edoo, dapat diketahui 

bahwa terdapat 38 responden (40,00%) memilih setuju, 37 responden (38,95%) 

memilih netral, 17 responden (17,89%) yang memilih sangat setuju, 3 responden 

(3,16%) memilih tidak setuju, dan tidak terdapat responden (0,00%) yang memilih 

sangat tidak setuju. 

Dalam pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden cenderung 

menjawab setuju dan netral, Hal tersebut disebabkan karena tidak adanya anjuran 

wajib dari guru untuk menggunakan aplikasi edoo dalam proses pembelajaran, 

sehingga siswa cenderung kurang familiar dengan aplikasi tersebut dan lebih 

terbiasa menggunakan sumber belajar lain yang sudah biasa mereka gunakan 

sebelumnya. 
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.  

Gambar 4. 14 Jawaban Responden Untuk Pernyataan 9 

Pada indikator (Attitude Toward Using Technology)Sikap Terhadap 

Penggunaan Teknologi tentang jawaban responden terkait tertarik untuk terus 

menggunakan aplikasi edoo, dapat diketahui bahwa terdapat 38 responden 

(40,00%) memilih netral, 35 responden (36,84%) memilih setuju, 17 responden 

(17,89%) yang memilih sangat setuju, 5 responden (5,26%) memilih tidak setuju, 

dan tidak terdapat responden (0,00%) yang memilih sangat tidak setuju. 

Dalam pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden cenderung 

menjawab netral, Hal tersebut disebabkan karena koleksi aplikasi edoo memang 

masih sangat terbatas sehingga siswa ragu apakah aplikasi edoo tepat untuk terus 

digunakan dalam jangka panjang. 

 

Gambar 4. 15 Jawaban Responden Untuk Pernyataan 10 

Pada indikator (Attitude Toward Using Technology)Sikap Terhadap 

Penggunaan Teknologi tentang jawaban responden terkait merasa puas ketika 
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menggunakan aplikasi edoo untuk menemukan informasi, dapat diketahui bahwa 

terdapat 49 responden (51,58%) memilih setuju, 30 responden (31,58%) memilih 

netral, 15 responden (15,79%) yang memilih sangat setuju, 1 responden (1,05%) 

memilih tidak setuju, dan tidak terdapat responden (0,00%) yang memilih sangat 

tidak setuju. 

Dalam pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab 

setuju karena aplikasi edoo dinilai mampu membantu siswa dalam menemukan 

informasi yang mereka butuhkan sehingga menimbulkan rasa puas dalam 

penggunaannya, Namun juga sebagian responden menjawab netral pada pernyataan 

ini yang disebabkan karena siswa belum terbiasa menjadikan aplikasi edoo sebagai 

sumber utama dalam mencari informasi.  

 

Gambar 4. 16 Jawaban Responden Untuk Pernyataan 11 

4.1.5.4 Minat Perilaku Menggunakan Teknologi (Behavioral Intention Of 

Use) 

Pada indikator (Behavioral Intention Of Use) Minat Perilaku Menggunakan 

Teknologi tentang jawaban responden terkait tertarik mencoba berbagai fitur yang 

tersedia, dapat diketahui bahwa terdapat 48 responden (50,53%) memilih setuju, 24 

responden (25,26%) memilih netral, 17 responden (17,89%) yang memilih sangat 

setuju, 6 responden (6,32%) memilih tidak setuju, dan tidak terdapat responden 

(0,00%) yang memilih sangat tidak setuju. 

Dalam pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab 

setuju, Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa cukup tertarik dalam mencoba  

berbagai fitur yang tersedia dalam aplikasi edoo. 
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Gambar 4. 17 Jawaban Responden Untuk Pernyataan 12 

Pada indikator (Behavioral Intention Of Use) Minat Perilaku Menggunakan 

Teknologi tentang jawaban responden terkait akan menggunakan aplikasi edoo 

ketika membutuhkan informasi atau bahan bacaan, dapat diketahui bahwa terdapat 

43 responden (45,26%) memilih setuju, 30 responden (31,58%) memilih netral, 16 

responden (16,84%) yang memilih sangat setuju, 6 responden (6,32%) memilih 

tidak setuju, dan tidak terdapat responden (0,00%) yang memilih sangat tidak 

setuju. 

Dalam pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab 

setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan siswa akan 

menggunakan aplikasi edoo ketika membutuhkan informasi atau bahan bacaan 

mendapatkan respon yang baik dari responden. Namun juga terdpat sebagian 

responden yang menjawab netral pada pernyataan ini disebabkan karena terdapat 

beberapa siswa yang masih terbiasa menggunakan sumber lain dalam mencari 

informasi. 

 
Gambar 4. 18 Jawaban Responden Untuk Pernyataan 13 
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Pada indikator (Behavioral Intention Of Use) Minat Perilaku Menggunakan 

Teknologi tentang jawaban responden terkait berencana akan menggunakan 

aplikasi edoo di masa mendatang, dapat diketahui bahwa terdapat 37 responden 

(38,95%) memilih netral, 32 responden (33,68%) memilih setuju, 17 responden 

(17,89%) yang memilih sangat setuju, 9 responden (9,47%) memilih tidak setuju, 

dan tidak terdapat responden (0,00%) yang memilih sangat tidak setuju. 

Dalam pernyataan ini menunjukkan bahwa responden mayoritas menjawab 

netral yang artinya penggunaan aplikasi edoo selama ini belum menjadi kebiasaan 

yang melekat dalam keseharian siswa akibat tidak adanya anjuran wajib dari guru 

sehingga siswa masih ragu dan belum terdorong untuk menggunakan aplikasi edoo 

secara berkelanjutan, Selain itu juga sebagian ada yang menjawab setuju karena 

sebagian siswa telah merasakan manfaat dari aplikasi edoo sehingga memiliki niat 

untuk terus mengggunakannya di masa mendatang. 

 

Gambar 4. 19 Jawaban Responden Untuk Pernyataan 14 

Pada indikator (Behavioral Intention Of Use) Minat Perilaku Menggunakan 

Teknologi tentang jawaban responden terkait tertarik menjadikan aplikasi edoo 

sebagai bagian dari aktivitas belajar dan kebutuhan informasi, dapat diketahui 

bahwa terdapat 39 responden (41,05%) memilih netral, 36 responden (37,89%) 

memilih setuju, 18 responden (18,95%) yang memilih sangat setuju, 2 responden 

(2,11%) memilih tidak setuju, dan tidak terdapat responden yang memilih sangat 

tidak setuju. 

Dalam pernyataan ini menunjukkan bahwa responden mayoritas menjawab 

netral yang artinya siswa belum sepenuhnya menjadikan aplikasi edoo sebagai 
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bagian dari aktivitas belajar dan kebutuhan informasi mereka. Hal tersebut 

disebabkan karena siswa belum merasakan manfaat aplikasi edoo secara langsung 

dalam menunjang aktivitas belajar dan kebutuhan informasi mereka sehingga 

belum timbul ketertarikan yang kuat untuk menjadikannya sebagai bagian dari 

kebiasaan belajar. Selain itu cukup banyak juga yang menjawab setuju dari 

pernyataan ini karena mereka telah aktif menggunakan aplikasi edoo dan 

merasakan kemudahan dalam mengakses informasi sehingga timbul ketertarikan 

untuk terus menjadikannya sebagai bagian dari aktivitas kebutuhan informasi 

mereka. 

 

Gambar 4. 20 Jawaban Responden Untuk Pernyataan 15 

4.1.5.5 Penggunaan Teknologi Sesungguhnya (Actual Technology Use) 

Pada indikator (Actual Technology Use)  penggunaan teknologi 

sesungguhnya tentang jawaban responden terkait siswa memanfaatkan aplikasi 

edoo saat membutuhkan informasi atau bahan bacaan, dapat diketahui bahwa , 44 

responden (46,32%) memilih setuju, 30 responden (31,58%) memilih netral, 

terdapat 18 responden (18,95%) yang memilih sangat setuju, 3 responden (3,16%) 

memilih tidak setuju, dan tidak terdapat responden (0,00%) yang memilih sangat 

tidak setuju. 

Dalam pernyataan ini menunjukkan bahwa responden mayoritas memilih 

jawaban setuju , artinya siswa telah memanfaatkan aplikasi edoo saat membutuhkan 

informasi atau bahan bacaan telah mendapatkan respon yang baik dari responden. 

Hal tersebut terjadi karena  sebagian siswa telah memanfaatkan aplikasi edoo 
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sebagai salah satu sumber dalam mencari informasi atau bahan bacaan yang 

dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran mereka. Namun juga terdapat beberapa 

responden yang memilih jawaban netral cukup banyak pada pernyataan ini. Hal 

tersebut dikarenakan siswa belum menjadikan aplikasi edoo sebagai sumber utama 

ketika membutuhkan informasi dan masih lebih terbiasa menggunakan sumber lain 

seperti buku maupun internet, sehingga pemanfaatan aplikasi edoo dalam 

keseharian belajar siswa belum dilakukan secara konsisten dan menyeluruh. 

 

Gambar 4. 21 Jawaban Responden Untuk Pernyataan 16 

Pada indikator (Actual Technology Use)  penggunaan teknologi 

sesungguhnya tentang jawaban responden terkait siswa sering mengakses aplikasi 

edoo untuk mencari informasi, dapat diketahui bahwa terdapat 41 responden 

(43,16%) memilih netral, 33 responden (34,74%) memilih setuju, 11 responden 

(11,58%) memilih tidak setuju, 10 responden (10,53%) yang memilih sangat setuju, 

dan tidak terdapat responden (0,00%) yang memilih sangat tidak setuju. 

Dalam pernyataan ini menunjukkan bahwa responden mayoritas memiih 

jawaban netral yang artinya siswa belum secara rutin mengakses aplikasi edoo 

untuk mencari informasi karena tidak adanya anjuran wajib dari guru sehingga 

frekuensi penggunaan aplikasi masih rendah dan belum menjadi kebiasaan dalam 

keseharian belajar mereka. Namun juga terdapat beberapa responden yang memilih 

jawaban setuju yang artinya siswa sudah aktif memanfaatkan aplikasi edoo sebagai 

sumber informasi karena mereka telah merasakan kemudahan dan manfaat aplikasi 

tersebut dalam mendukung kebutuhan informasi mereka sehari-hari. 
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Gambar 4. 22 Jawaban Responden Untuk Pernyataan 17 

Pada indikator (Actual Technology Use)  penggunaan teknologi 

sesungguhnya tentang jawaban responden terkait siswa menggunakan aplikasi edoo 

untuk mendukung kegiatan belajar, dapat diketahui bahwa terdapat 44 responden 

(46,32%) memilih setuju, 35 responden (36,84%) memilih netral, 13 responden 

(13,68%) yang memilih sangat setuju, 3 responden (3,16%) memilih tidak setuju, 

dan tidak terdapat responden (0,00%) yang memilih sangat tidak setuju. 

Dalam pernyataan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih 

jawaban setuju yang artinya siswa telah menggunakan aplikasi edoo sebagai salah 

satu sarana untuk mendukung kegiatan belajar mereka karena aplikasi edoo dinilai 

mampu membantu dan mempermudah siswa dalam mengakses bahan pembelajaran 

yang mereka butuhkan. Selain itu juga terdapat beberapa responden yang menjawab 

netral yang artinya siswa belum sepenuhnya memanfaatkan aplikasi edoo dalam 

mendukung kegiatan belajar mereka karena koleksi dan informasi yang tersedia 

pada aplikasi edoo masih terbatas sehingga belum mampu memenuhi seluruh 

kebutuhan belajar siswa secara menyeluruh. 

 
Gambar 4. 23 Jawaban Responden Untuk Pernyataan 18 
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4.1.6 Hasil Perhitungan Mean 

 Pada sub bab ini menjelaskan hasil analisis data berdasarkan perhitungan 

nilai rata - rata (mean) dari jawaban responden pada setiap indikator pernyataan 

instrumen penelitian.  Analisis nilai rata – rata dilakukan untuk memperoleh 

gambaran mengenai kecenderungan jawaban responden terhadap setiap item 

pernyataan kuesioner penelitian. Pada penelitian ini data perhitungan nilai rata – 

rata (mean) yang memberikan kriteria sesuai dengan tabel penelitian menurut 

(Sugiyono, 2023) yang menjelaskan bahwa data yang memiliki rentang nilai 1,00-

1,80 masuk ke dalam kriteria sangat rendah, rentang nilai 1,81 2,61 adalah kriteria 

rendah, rentang nilai 1,62-3,42 masuk ke dalam kriteria sedang, rentang nilai 3,43-

4,23 merupakan kriteria tinggi, dan rentang nilai 4,24-5,00 masuk ke dalam kriteria 

tinggi. Adapun hasil perhitungannya, dipaparkan melalui tabel dibawah ini. 

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Mean 

Indikator No Jawaban Total Mean Kriteria 

1 2 3 4 5 

Perceived Ease 

Of Use 

1 0 1 14 56 24 388 4,08 Tinggi 

2 0 0 16 49 30 394 4,15 Tinggi 

3 0 2 16 42 35 395 4,16 Tinggi 

4 0 2 19 43 31 388 4,08 Tinggi 

Perceived 

Usefulness 

5 1 2 31 44 17 359 3,78 Tinggi 

6 0 4 31 44 16 357 3,76 Tinggi 

7 1 7 40 32 15 338 3,56 Tinggi 

8 0 3 22 53 17 369 3,88 Tinggi 

Attitude 

Toward Using 

Technology 

9 0 3 37 38 17 354 3,73 Tinggi 

10 0 5 38 35 17 349 3,67 Tinggi 

11 0 1 30 49 15 363 3.82 Tinggi 

Behavioral 

Intention Of 

Use 

12 0 6 24 48 17 361 3,80 Tinggi 

13 0 6 30 43 16 354 3,73 Tinggi 

14 0 9 37 32 17 342 3,60 Tinggi 

15 0 2 39 36 18 355 3,74 Tinggi 
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Actual 

Technology 

Use 

16 0 3 30 44 18 362 3,81 Tinggi 

17 0 11 41 33 10 327 3,44 Tinggi 

18 0 3 35 44 13 352 3,71 Tinggi 

TOTAL 68,40  

Pada tabel 4.3 diketahui bahwa seluruh pernyataan pada penelitian ini 

memiliki nilai yang masuk ke dalam kriteria tinggi dengan rentang nilai 3,43–4,23. 

Nilai mean tertinggi terdapat pada pernyataan nomor 3 sebesar 4,16, sedangkan 

nilai mean terendah terdapat pada pernyataan nomor 17 sebesar 3,44. Dengan 

demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian 

yang positif terhadap penggunaan aplikasi edoo berdasarkan indikator. 

4.1.7 Hasil Perhitungan Grand Mean 

Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Grand Mean 

Indikator No. 

Pernyataan 

Mean Grand 

Mean 

Kriteria 

Perceived 

Ease of Use 

1 4,08 4,12 Tinggi  

2 4,15 

3 4,16 

4 4,08 

Perceived 

Usefulness 

5 3,78 3,75 Tinggi  

6 3,76 

7 3,56 

8 3,88 

Attitude 

Toward 

Using 

Technology 

9 3,73  

3,74 
 

Tinggi  

10 3,67 

11 3.82 

Behavioral 

Intention of 

Use 

12 3,80 3,72 Tinggi  

13 3,73 

14 3,60 
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Perhitungan grand mean dilakukan untuk mengetahui nilai rata-rata 

keseluruhan dari seluruh indikator dan pernyataan yang digunakan dalam 

penelitian. Perhitungan ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai tingkat penilaian responden terhadap variabel penelitian secara 

keseluruhan (Saputra, 2022). Berikut merupakan perhitungan grand mean pada 

penelitian ini: 

Grand mean = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒆𝒓𝒏𝒚𝒂𝒕𝒂𝒂𝒏
 

= 
𝟔𝟖,𝟒𝟎

𝟏𝟖
 

= 3,8 

Berdasarkan hasil perhitungan grand mean pada penelitian ini diperoleh 

nilai sebesar 3,80 yang berada pada kategori tinggi dengan rentang nilai 3,43–4,23. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian yang positif 

terhadap penggunaan aplikasi edoo. 

Berdasarkan seluruh indikator penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden menilai aplikasi edoo mudah digunakan, bermanfaat dalam aktivitas 

sehari hari, dapat diterima dengan baik, mendorong niat untuk terus digunakan, dan 

telah digunakan secara nyata oleh siswa MAN 2 Kota Malang. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa aplikasi edoo mendapat respon yang baik dari pengguna 

dan dinilai efektif dalam memenuhi kebutuhan mereka.  

4.2 Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

penggunaan layanan perpustakaan digital berbasis aplikasi edoo di MAN 2 Kota 

Malang memperoleh skor rata-rata 3,80 dengan kategori tinggi. Hasil tersebut 

15 3,74 

Actual 

Technology 

Use 

16 3,81  

3,65 
 

Tinggi  

17 3,44 

18 3,71 

TOTAL 3,80 Tinggi 
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menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat penerimaan yang baik terhadap 

penggunaan aplikasi edoo dalam mendukung kegiatan belajar dan pemenuhan 

kebutuhan informasi.  

Dalam hasil penelitian ini indikator kemudahan penggunaan aplikasi 

memperoleh nilai rata-rata tertinggi dibandingkan indikator lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi 

edoo. Kondisi ini dipengaruhi oleh karakteristik responden yang mayoritas 

merupakan Generasi Z. Generasi ini tumbuh dan berkembang di tengah pesatnya 

perkembangan teknologi, sehingga memiliki tingkat adaptasi yang tinggi terhadap 

teknologi (Ishak, 2025).  Karakteristik generasi Z yang akrab dengan teknologi dan 

terbiasa menggunakan berbagai layanan digital membuat siswa lebih mudah 

memahami fitur – fitur yang tersedia pada aplikasi edoo. 

Tingginya indikator kemudahan penggunaan menunjukkan faktor teknologi 

bukan menjadi hambatan utama dalam penggunaan aplikasi edoo. Dalam 

Technology Acceptance Model (TAM), kemudahan penggunaan merupakan faktor 

yang dapat meningkatkan persepsi manfaat suatu sistem. Artinya, ketika pengguna 

merasa sebuah aplikasi mudah digunakan, mereka akan lebih mudah merasakan 

manfaat dari aplikasi tersebut (Davis, 1987). 

Meskipun kemudahan penggunaan aplikasi memperoleh penilaian tertinggi, 

namun kemudahan penggunaan tidak selalu otomatis mendorong siswa untuk 

memanfaatkannya secara berkelanjutan. Sebagian siswa tetap memilih sumber 

informasi lain ketika aplikasi yang tersedia dirasa kurang mampu memenuhi 

kebutuhan belajar mereka. Kondisi ini menunjukkan bahwa keputusan pengguna 

dalam memanfaatkan layanan digital tidak hanya dipengaruhi oleh kemudahan 

sistem, tetapi juga oleh sejauh mana layanan tersebut mampu memenuhi kebutuhan 

informasinya. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Ramadhan et al., (2024) yang 

menyatakan bahwa pengguna cenderung dalam suatu teknologi hanya jika mereka 

merasa teknologi tersebut benar-benar bermanfaat bagi mereka, bukan hanya 

sekedar mudah digunakan. Menurut pengelola, penurunan intensitas penggunaan 

terjadi karena koleksi digital yang tersedia belum mampu mengakomodasi 

kebutuhan informasi siswa yang semakin beragam. Akibatnya, siswa memilih 
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beralih ke sumber informasi lain yang dinilai lebih lengkap dan relevan dengan 

kebutuhan belajarnya. 

 Selain itu, pemanfaatan aplikasi edoo juga dipengaruhi oleh dukungan 

lingkungan pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian guru 

belum secara aktif memanfaatkan atau merekomendasikan aplikasi edoo sebagai 

sumber belajar, Sehingga siswa lebih sering menggunakan sumber lain. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Sari et al., (2021) yang menyatakan bahwa pemanfaatan 

perpustakaan digital masih kurang banyak di sekolah dan keterlibatan guru dalam 

mengintegrasikan layanan perpustakaan digital ke dalam pembelajaran menjadi 

kunci peningkatan minat baca siswa.  Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi perpustakaan digital tidak hanya bergantung pada kualitas sistem 

yang digunakan, tetapi juga pada dukungan dari pihak sekolah, khususnya guru 

sebagai fasilitator pembelajaran. Oleh karena itu, kolaborasi antara perpustakaan 

dan guru perlu diperkuat agar aplikasi edoo dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 

sumber belajar di sekolah. 

 Meskipun perpustakaan telah melakukan berbagai bentuk sosialisasi, 

tingkat penggunaan aplikasi belum menunjukkan peningkatan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil wawancara, perpustakaan secara rutin memperkenalkan aplikasi 

edoo melalui kegiatan pendidikan pemustaka pada awal tahun ajaran dan 

menyediakan QR Code di beberapa titik strategis sekolah untuk memudahkan akses 

layanan. Upaya tersebut menunjukkan bahwa perpustakaan telah berusaha 

meningkatkan keterjangkauan dan visibilitas layanan digital kepada siswa. 

 Namun, penggunaan aplikasi edoo cenderung meningkat pada saat awal 

sosialisasi saja dan menurun seiring berjalannya waktu. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa promosi yang dilakukan telah berhasil meningkatkan kesadaran siswa 

terhadap keberadaan aplikasi edoo, tetapi belum sepenuhnya mampu mendorong 

penggunaan secara berkelanjutan, Sehingga siswa hanya mengetahui keberadaan 

aplikasi dan memahami cara menggunakannya, tetapi belum memiliki kebutuhan 

yang cukup kuat untuk mengakses aplikasi secara rutin. Oleh karena itu, promosi 

layanan tidak hanya perlu berfokus pada pengenalan aplikasi, tetapi juga pada 

upaya menunjukkan manfaat nyata aplikasi dalam mendukung kegiatan belajar 
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siswa. Keberhasilan implementasi perpustakaan digital memang tidak cukup hanya 

ditentukan oleh ketersediaan sistem, tetapi juga oleh efektivitas promosi dan literasi 

pengguna terhadap teknologi tersebut (Dwijayanti & Rahmawati, 2025). 

4.3 Analisis Evaluasi Penggunaan Layanan Perpustakaan Digital Berbasis 

Aplikasi Edoo di MAN 2 Kota Malang 

Pada Indikator yang pertama, Perceived Ease of Use merupakan indikator 

dengan nilai grand mean sebesar 4,12 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa siswa menilai aplikasi edoo mudah dipelajari dan 

dioperasikan dalam mengakses layanan perpustakaan digital (Fathurrahman et al., 

2020). Kemudahan tersebut terlihat dari kemampuan siswa memahami tampilan 

aplikasi, menggunakan fitur pencarian, serta mengakses koleksi digital tanpa 

mengalami kendala yang berarti. Pernyataan mengenai “tampilan dan fitur aplikasi 

edoo tersusun jelas dan mudah dikenali” memperoleh nilai tertinggi sebesar 4,16. 

Hal ini menunjukkan bahwa desain antarmuka aplikasi telah memudahkan 

pengguna dalam mengenali fungsi setiap fitur yang tersedia. Kondisi tersebut 

diperkuat oleh hasil wawancara dengan pengelola perpustakaan yang menjelaskan 

bahwa sebelum aplikasi digunakan, siswa telah memperoleh sosialisasi mengenai 

cara registrasi akun, login, hingga pemanfaatan seluruh fitur aplikasi. Temuan ini 

sejalan dengan teori Technology Acceptance Model yang dikemukakan 

(Davis,1989)  bahwa semakin mudah suatu teknologi digunakan, maka semakin 

besar kemungkinan teknologi tersebut diterima oleh pengguna. 

Perceived Usefulness memperoleh grand mean sebesar 3,75 dengan 

kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa merasakan manfaat aplikasi edoo 

dalam membantu memperoleh informasi dan sumber belajar (Laily et al., 2024). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa manfaat yang paling dirasakan siswa adalah 

kemudahan dalam menemukan sumber informasi dan bahan belajar sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Hasil ini sejalan dengan pendapat Mahendra, (2016) yang 

menyatakan bahwa Perceived Usefulness merupakan keyakinan pengguna bahwa 

suatu sistem dapat membantu meningkatkan efektivitas dalam menyelesaikan 

tugas. Dalam penelitian ini, kemudahan yang dirasakan siswa dalam menemukan 

informasi dan bahan belajar melalui aplikasi edoo menunjukkan bahwa aplikasi 
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tersebut memberikan manfaat dalam mendukung kegiatan belajar mereka. 

Sedangkan pernyataan nomor tujuh terkait “Aplikasi edoo membantu siswa 

menjadi produktif dalam belajar” mendapatkan nilai terendah meskipun masih 

berada pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa manfaat aplikasi dalam 

meningkatkan produktivitas belajar belum dirasakan secara maksimal oleh seluruh 

siswa. Hal ini disebabkan karena tidak semua siswa menggunakan aplikasi rutin 

dalam kegiatan belajar sehari hari.  

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa masih terdapat 

responden yang memberikan penilaian netral terhadap manfaat aplikasi edoo. 

Tingginya jawaban siswa yang menjawab netral pada pernyataan terkait aplikasi 

edoo memberikan manfaat nyata dalam mendukung kegiatan belajar menunjukkan 

bahwa tidak semua pengguna merasakan manfaat aplikasi secara optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola perpustakaan sekolah, kondisi 

tersebut dapat disebabkan oleh keterbatasan koleksi digital yang tersedia pada 

aplikasi edoo.  

Pada indikator yang ketiga Attitude Toward Using Technology (Sikap 

terhadap penggunaan teknologi). Indikator ini bertujuan untuk mengukur sikap 

siswa MAN 2 Kota Malang terhadap penggunaan aplikasi edoo, diperoleh nilai 

dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki sikap yang 

positif terhadap penggunaan aplikasi. Responden menilai bahwa penggunaan 

aplikasi edoo memberikan pengalaman yang baik dan membantu dalam mendukung 

aktivitas belajar (Laily et al., 2024). Sikap positif tersebut terlihat dari penerimaan 

siswa terhadap aplikasi sebagai sarana untuk mengakses informasi dan membantu 

kegiatan belajar. Hal ini sejalan dengan (Davis, 1987) yang menyatakan bahwa 

attitude toward using technology merupakan perasaan positif atau negatif seseorang 

terhadap penggunaan suatu sistem.  

Pada indikator ini, pernyataan nomor sebelas terkait “Siswa merasa puas 

ketika menggunakan aplikasi edoo untuk menemukan informasi” memperoleh skor 

tertinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa puas 

terhadap penggunaan aplikasi edoo, khususnya dalam membantu mereka 
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menemukan informasi yang dibutuhkan. Sementara itu, pernyataan nomor sepuluh 

dalam penelitian ini, terkait “siswa tertarik untuk terus menggunakan aplikasi edoo” 

menunjukkan bahwa ketertarikan siswa untuk menggunakan aplikasi secara 

berkelanjutan masih belum optimal. Penggunaan aplikasi tersebut belum menjadi 

kebutuhan yang harus dilakukan secara rutin. Kondisi ini disebabkan karena belum 

adanya kewajiban dari guru untuk memanfaatkan aplikasi edoo dalam proses 

pembelajaran. Sehingga siswa cenderung menggunakan aplikasi hanya ketika 

membutuhkan informasi atau bahan bacaan tertentu (Supriyati & Cholil, 2017).  

Meskipun demikian, hasil penelitian dalam indikator ini juga menemukan 

bahwa masih terdapat siswa yang menunjukkan keraguan untuk terus menggunakan 

aplikasi edoo dalam jangka panjang. Tingginya jawaban netral pada pernyataan 

mengenai ketertarikan untuk terus menggunakan aplikasi menunjukkan bahwa 

sikap positif yang dimiliki siswa belum sepenuhnya berkembang menjadi 

keyakinan untuk menjadikan aplikasi edoo sebagai bagian dari aktivitas belajar 

mereka.  

Pada indikator ini terdapat pernyataan nomor 12 terkait siswa tertarik 

mencoba berbagai fitur yang tersedia di aplikasi edoo memperoleh skor dengan 

kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki rasa ingin tahu 

dan ketertarikan untuk mencoba fitur-fitur yang tersedia dalam aplikasi. Sementara 

itu, pernyataan pada nomor 14 terkait siswa berencana menggunakan aplikasi edoo 

di masa mendatang memperoleh skor pada kategori tinggi. Meskipun indikator ini 

berada pada kategori tinggi, terdapat 38% responden memilih jawaban netral pada 

pernyataan ini. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat cukup banyak siswa 

yang belum memiliki keyakinan yang kuat terkait penggunaan aplikasi edoo di 

masa mendatang. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa aplikasi edoo belum 

sepenuhnya menjadi bagian dari kebiasaan belajar siswa. Hasil ini sejalan dengan 

hasil wawancara dengan pengelola perpustakaan yang menjelaskan bahwa 

penggunaan aplikasi edoo cenderung meningkat pada saat siswa pertama kali 

dikenalkan dengan aplikasi melalui kegiatan pendidikan pemustaka saat MPLS. 

Namun, seiring berjalannya waktu, penggunaan aplikasi mulai berkurang karena 
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koleksi digital yang tersedia masih terbatas, sedangkan kebutuhan informasi siswa 

semakin beragam.  

Pada indikator Actual Technology Use, Indikator ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana aplikasi edoo benar-benar digunakan oleh siswa dalam 

kegiatan pembelajaran dan pencarian informasi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi edoo sebagai layanan perpustakaan digital telah diterima dan 

digunakan oleh pengguna dalam aktivitas sehari-hari.  

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan 

aplikasi edoo belum sepenuhnya dilakukan secara rutin oleh seluruh siswa. 

Banyaknya siswa yang menunjukkan keraguan dalam penggunaan aplikasi dimasa 

mendatang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aplikasi edoo memang telah 

digunakan, namun belum menjadi sumber informasi utama yang secara konsisten 

dimanfaatkan oleh siswa. Dengan kata lain, penggunaan aplikasi masih bersifat 

situasional, yaitu digunakan ketika siswa membutuhkan informasi tertentu atau 

ketika informasi yang dicari tersedia dalam aplikasi. Berdasarkan konsep Actual 

Technology Use dalam Technology Acceptance Model (Davis, 1987) penggunaan 

teknologi dapat dilihat dari sejauh mana teknologi tersebut benar-benar 

dimanfaatkan dalam aktivitas pengguna. Pada penelitian ini, aplikasi edoo telah 

digunakan oleh siswa untuk mencari informasi dan sumber belajar. Namun, 

penggunaan tersebut masih bersifat situasional dan belum dilakukan secara rutin 

oleh seluruh siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerimaan terhadap aplikasi 

edoo telah terbentuk, tetapi belum sepenuhnya berkembang menjadi penggunaan 

yang berkelanjutan. Hasil tersebut sejalan dengan wawancara dengan pengelola 

perpustakaan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa penggunaan 

aplikasi edoo cenderung lebih tinggi pada saat siswa pertama kali dikenalkan 

dengan layanan tersebut melalui kegiatan pendidikan pemustaka. Namun, 

penggunaannya mengalami penurunan seiring berjalannya waktu.  
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4.5 Tabel hasil penelitian 

No. Indikator Hasil 

1. Perceived Ease of Use Siswa menilai aplikasi edoo mudah 

dipelajari, mudah digunakan, dan memiliki 

tampilan serta fitur yang jelas sehingga 

memudahkan akses informasi dan layanan 

perpustakaan digital. 

2. Perceived Usefulness Aplikasi edoo dinilai bermanfaat dalam 

membantu siswa memperoleh informasi 

dan bahan belajar, namun manfaatnya 

belum dirasakan secara optimal oleh 

seluruh siswa karena keterbatasan koleksi 

digital yang tersedia. 

3. Attitude Toward Using 

Technology 

Siswa menunjukkan sikap positif terhadap 

penggunaan aplikasi edoo dan merasa puas 

dalam menggunakannya, meskipun 

ketertarikan untuk menggunakan aplikasi 

secara berkelanjutan masih dipengaruhi 

oleh kelengkapan koleksi yang tersedia. 

4. Behavioral Intention to Use Siswa memiliki minat dan keinginan untuk 

menggunakan aplikasi edoo, tetapi 

komitmen penggunaan jangka panjang 

belum sepenuhnya terbentuk karena 

aplikasi belum menjadi bagian dari 

kebiasaan belajar sehari-hari. 

5. Actual Technology Use Siswa telah menunjukkan pemanfaatan 

nyata dalam memenuhi kebutuhan 

informasi dan pembelajaran. Namun, 

intensitas penggunaannya masih bersifat 

situasional dan belum dilakukan secara 
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berkelanjutan sebagai bagian dari kebiasaan 

belajar siswa. 

 

Dengan demikian, tingginya nilai pada indikator Perceived Ease Of Use  

menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan aplikasi edoo merupakan aspek yang 

paling menonjol dalam penelitian ini. Kemudahan yang dirasakan pengguna dalam 

memahami fitur, mudah digunakan sesuai kebutuhan, dan mudah mempelajari cara 

penggunaan aplikasi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai perhitungan grand mean  

indikator Perceived Ease of Use yang memperoleh skor tertinggi dibandingkan 

indikator lainnya. Selain itu, pernyataan mengenai tampilan dan fitur aplikasi edoo 

yang tersusun jelas dan mudah dikenali memperoleh nilai mean tertinggi sebesar 

4,16, sedangkan pernyataan bahwa aplikasi edoo mudah digunakan sesuai 

kebutuhan pengguna memperoleh nilai sebesar 4,15. Data tersebut menunjukkan 

bahwa mayoritas responden merasakan kemudahan dalam menggunakan aplikasi 

edoo, baik dari segi tampilan, fitur, maupun kesesuaiannya dengan kebutuhan 

pengguna dalam mengakses layanan perpustakaan digital. 

Dalam pandangan Islam, kemudahan merupakan salah satu bentuk kasih 

sayang Allah SWT kepada umatnya dalam menjalani kehidupan, termasuk 

memperoleh ilmu (Asmuri, 2016). Sebagaimana firman Allah SWT pada Q.S Al- 

Insyirah Ayat 5-6 yang berbunyi:  

۝٦ يُسْراًه  الْعُسْرِ  مَعَ  اِنَّ ۝٥ يُسْراً   الْعُسْرِ  مَعَ  فاَِنَّ   

Artinya: “Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya 

beserta kesulitan ada kemudahan”. 

Dalam  tafsir (Kementrian Agama Republik Indonesia, 2022) “ayat ini, 

Allah mengungkapkan bahwa sesungguhnya di dalam setiap kesempitan, terdapat 

kelapangan, dan di dalam setiap kekurangan sarana untuk mencapai suatu 

keinginan, terdapat pula jalan keluar. Namun demikian, dalam usaha untuk meraih 

sesuatu itu harus tetap berpegang pada kesabaran dan tawakal kepada Allah. Ini 

adalah sifat Nabi saw, baik sebelum beliau diangkat menjadi rasul maupun 
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sesudahnya, ketika beliau terdesak menghadapi tantangan kaumnya. Walaupun 

demikian, beliau tidak pernah gelisah dan tidak pula mengubah tujuan, tetapi beliau 

bersabar menghadapi kejahatan kaumnya dan terus menjalankan dakwah sambil 

berserah diri dengan tawakal kepada Allah dan mengharap pahala daripada-Nya. 

Begitulah keadaan Nabi saw sejak permulaan dakwahnya. Pada akhirnya, Allah 

memberikan kepadanya pendukung-pendukung yang mencintai beliau sepenuh hati 

dan bertekad untuk menjaga diri pribadi beliau dan agama yang dibawanya. Mereka 

yakin bahwa hidup mereka tidak akan sempurna kecuali dengan 

menghancurleburkan segala sendi kemusyrikan dan kekufuran. Lalu mereka 

bersedia menebus pahala dan nikmat yang disediakan di sisi Allah bagi orang-orang 

yang berjihad pada jalan-Nya dengan jiwa, harta, dan semua yang mereka miliki. 

Dengan demikian, mereka sanggup menghancurkan kubu-kubu pertahanan raja-

raja Persi dan Romawi. Ayat tersebut seakan-akan menyatakan bahwa bila keadaan 

telah terlalu gawat, maka dengan sendirinya kita ingin keluar dengan selamat dari 

kesusahan tersebut dengan melalui segala jalan yang dapat ditempuh, sambil 

bertawakal kepada Allah. Dengan demikian, kemenangan bisa tercapai walau 

bagaimanapun hebatnya rintangan dan cobaan yang dihadapi. Dengan ini pula, 

Allah memberitahukan kepada Nabi Muhammad bahwa keadaannya akan berubah 

dari miskin menjadi kaya, dari tidak mempunyai teman sampai mempunyai saudara 

yang banyak dan dari kebencian kaumnya kepada kecintaan yang tidak ada taranya. 

Sedangkan Tafsir ayat selanjutnya adalah “Ayat ini adalah ulangan ayat sebelumnya 

untuk menguatkan arti yang terkandung dalam ayat yang terdahulu. Bila kesulitan 

itu dihadapi dengan tekad yang sungguh-sungguh dan berusaha dengan sekuat 

tenaga dan pikiran untuk melepaskan diri darinya, tekun dan sabar serta tidak 

mengeluh atas kelambatan datangnya kemudahan, pasti kemudahan itu akan tiba”.  

Dalam konteks penelitian ini, Al-Qur'an Q.S. Al-Insyirah ayat 5–6 dapat 

dimaknai bahwa Allah SWT memberikan kemudahan di balik setiap kesulitan yang 

dihadapi manusia. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang memperoleh 

nilai grand mean 3,80 dalam kategori tinggi pada seluruh indikator evaluasi 

penggunaan aplikasi edoo, mulai dari kemudahan penggunaan, manfaat, sikap 

pengguna, minat penggunaan, hingga penggunaan secara nyata. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa aplikasi edoo mampu memberikan kemudahan bagi siswa 

MAN 2 Kota Malang dalam mengakses informasi, menemukan bahan bacaan, serta 

mendukung kegiatan belajar secara lebih praktis dan efisien. Dengan demikian, 

keberadaan aplikasi edoo sebagai layanan perpustakaan digital dapat dipandang 

sebagai bentuk kemudahan yang membantu siswa dalam memenuhi kebutuhan 

informasi dan pembelajaran sesuai dengan nilai kemudahan dalam ajaran Islam. 

Selain itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa aplikasi edoo diterima 

dengan baik oleh pengguna karena dinilai mampu memberikan kemudahan dan 

manfaat dalam mengakses layanan perpustakaan. Melalui aplikasi tersebut, 

pengguna dapat mencari koleksi, memperoleh informasi, serta memanfaatkan 

berbagai layanan perpustakaan secara lebih efektif dan efisien. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana pendukung, tetapi juga menjadi media yang mampu meningkatkan 

kualitas layanan perpustakaan. Pemanfaatan teknologi tersebut sejalan dengan 

firman Allah Swt. dalam QS. Al-Hadid ayat 25 yang berbunyi, 
وَانَْ زَلْناَ  بِالْقِسْطِ    النَّاسُ   ليَِ قُوْمَ   وَالْمِي ْزاَنَ   الْكِتٓبَ   مَعَهُمُ   وَانَْ زَلْناَ  بِالْبَ يِّنٓتِ   رُسُلَنَا  ارَْسَلْناَ  لَقَدْ   

عَزيِْ ز   قَوِي   اللَّٓ  اِنَّ  بِالْغَيْبهِ  ٗ  وَرُسُلَه ٗ  ي َّنْصُرهُ مَنْ   اللُّٓ  وَليَِ عْلَمَ  للِنَّاسِ  وَّمَناَفِعُ  شَدِيْد   بََْس   فِيْهِ  الْحدَِيْدَ   

Artinya: Sungguh, Kami benar-benar telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 

bukti-bukti yang nyata dan Kami menurunkan bersama mereka kitab dan neraca 

(keadilan) agar manusia dapat berlaku adil. Kami menurunkan besi yang 

mempunyai kekuatan hebat dan berbagai manfaat bagi manusia agar Allah 

mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun 

(Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa (Q.S. 

Al Hadid ayat 25). 

Dalam tafsir (Kementrian Agama Republik Indonesia, 2022) Sungguh, Kami telah 

mengutus rasul-rasul Kami kepada umat manusia dengan bukti-bukti yang nyata, 

dan Kami turunkan bersama mereka kitab sebagai pedoman hidup, dan Kami 

turunkan pula neraca sebagai ukuran keadilan agar manusia dapat berlaku adil. Dan 

Kami menciptakan besi sebagai kelengkapan hidup yang mempunyai kekuatan, 

hebat, dan banyak manfaat bagi manusia, dan Kami ciptakan semua itu agar Allah 
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mengetahui siapa yang menolong agama-Nya dan rasul-rasul-Nya dalam 

berdakwah, walaupun Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat 

terhadap segala sesuatu, Mahaperkasa menghadapi semua yang mengingkari-Nya. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi edoo tidak hanya mudah 

digunakan, tetapi juga memberikan manfaat bagi penggunanya dalam mengakses 

layanan perpustakaan. Kemudahan tersebut pada akhirnya akan memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi penggunanya. Hal ini sejalan dengan firman Allah 

Swt. dalam QS. Al-Hadid ayat 25 yang menjelaskan bahwa Allah menciptakan besi 

yang memiliki kekuatan dan berbagai manfaat bagi manusia. Hal ini menunjukkan 

bahwa segala potensi yang Allah anugerahkan hendaknya dimanfaatkan untuk 

memberikan kemaslahatan. Dalam konteks penelitian ini, aplikasi edoo merupakan 

salah satu bentuk pemanfaatan teknologi informasi yang memberikan manfaat 

nyata bagi pengguna melalui kemudahan akses informasi, peningkatan efektivitas 

layanan perpustakaan, serta efisiensi dalam memenuhi kebutuhan informasi. Oleh 

karena itu, hasil penelitian yang menunjukkan tingginya persepsi kemudahan dan 

kemanfaatan penggunaan aplikasi edoo memperlihatkan bahwa teknologi yang 

mudah digunakan akan lebih mampu memberikan manfaat bagi penggunanya, 

sebagaimana dijelaskan dalam konsep Technology Acceptance Model (TAM). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi penggunaan layanan 

perpustakaan digital berbasis aplikasi edoo di MAN 2 Kota Malang, dapat 

disimpulkan bahwa layanan perpustakaan digital berbasis aplikasi edoo telah 

diterima dan dimanfaatkan dengan baik oleh siswa. Aplikasi edoo dinilai mudah 

digunakan, membantu siswa dalam mengakses informasi, serta mendukung 

kegiatan pembelajaran. Kemudahan penggunaan aplikasi menjadi aspek yang 

paling menonjol, terlihat dari kemudahan siswa dalam memahami fitur, mencari 

informasi, dan mengoperasikan aplikasi sesuai kebutuhan. 

Meskipun demikian, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pemanfaatan 

aplikasi edoo belum sepenuhnya optimal. Sebagian siswa belum merasakan 

manfaat aplikasi secara maksimal dan belum menjadikannya sebagai sumber 

informasi utama maupun bagian dari kebiasaan belajar sehari-hari. Kondisi 

tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan koleksi digital yang tersedia sehingga 

belum mampu memenuhi seluruh kebutuhan informasi siswa yang beragam. 

Selain itu, penggunaan aplikasi cenderung dilakukan ketika terdapat kebutuhan 

tertentu dan belum dilakukan secara rutin oleh seluruh siswa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti membuat saran kepada 

Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang dan kepada peneliti lain 

yang berminat untuk melakukan penelitian serupa. Berikut adalah saran tersebut: 

1. Bagi pihak pengelola perpustakaan MAN 2 Kota Malang, disarankan 

untuk mensosialisasikan aplikasi edoo kepada guru dan melakukan kerja 

sama dengan guru dalam memanfaatkan aplikasi edoo sebagai pendukung 

kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga siswa lebih terbiasa 

menggunakan aplikasi dalam kegiatan belajar sehari-hari. Pihak 

perpustakaan juga sebaiknya menyesuaikan serta memperbarui koleksi 

digital sesuai dengan kebutuhan informasi dan bahan belajar siswa agar 
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aplikasi edoo dapat dimanfaatkan secara lebih maksimal dan menarik bagi 

pengguna. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneruskan atau menjadikan 

penelitian ini sebagai referensi, disarankan untuk meneliti faktor-faktor 

yang memengaruhi penggunaan layanan perpustakaan digital berbasis 

aplikasi edoo, terutama terkait kelengkapan koleksi digital, kepuasan 

pengguna, dan penggunaan aktual aplikasi, sehingga dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai upaya peningkatan 

pemanfaatan perpustakaan digital di lingkungan sekolah. 
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